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MOTTO 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan” (Terjemahan QS: Al-Insyirah: 5-6). 
“Tidak ada apapun yang berharga yang dapat dicapai tanpa kemauan untuk 
memulai, semangat untuk memutuskan, dan kegigihan untuk menyelesaikannya” 
(Waile Philips). 
“Alam memberikan pelajaran yang sangat berharga tentang sebuah keindahan 
melalui indahnya pelangi dengan warna yang beraneka ragam. Jadikan perbedaan 
sebagai keindahan bukan sebagai perdebatan” (Mario Teguh). 
“Janganlah kamu mencari kekurangan orang lain, disaat mereka bersedia untuk 
menerima kekuranganmu” (Unknown).   
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ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dengan 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif (SMP N 2 
Sewon). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
reguler di kelas inklusif jenjang kelas VII dan VIII SMP N 2 Sewon yang 
berjumlah 101 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah 81 siswa reguler di kelas 
inklusif. Penentuan sampel menggunakan teknik proportional random sampling. 
Data diperoleh dengan menggunakan skala empati dan skala penerimaan sosial. 
Uji validitas menggunakan expert jugdement dan penentuan gugur atau tidaknya 
item dengan rumus Product Moment dari Pearson’s. Uji reliabilitas menggunakan 
rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS for Windows release 16.0 
diperoleh koefisien reliabilitas skala empati sebesar 0,911 dan skala penerimaan 
sosial sebesar 0,910. Analisis data menggunakan teknik korelasi product moment 
dari Pearson’s dengan bantuan program SPSS for Windows release 16.0. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan sangat 
signifikan antara empati dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 
ABK di kelas inklusif (SMP N 2 Sewon) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,689. Semakin tinggi empati siswa reguler, maka semakin tinggi pula 
penerimaan sosialnya terhadap siswa ABK, dan sebaliknya. Berdasarkan nilai 
koefisien korelasi dapat diketahui nilai koefisien determinasi ((R square= 
(0,689)
2
) yaitu 0,475. Diartikan bahwa variabel empati memberikan kontribusi 
pada penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK sebesar 47,5% 
sedangkan 52,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
 
Kata kunci: empati, penerimaan sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan menjadi kunci bagi keberlangsungan hidup umat manusia. 
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan sumber daya manusia yang 
unggul dan kompetitif sebagai upaya untuk mempersiapkan diri dalam 
menghadapi tantangan perubahan dan perkembangan zaman yang semakin 
meningkat tajam (Mohammad Takdir Illahi, 2013: 15). Kesadaran akan 
pentingnya pendidikan bagi keberlangsungan hidup umat manusia tersebut 
telah memperoleh perhatian khusus dari seluruh negara di dunia, tidak 
terkecuali Negara Indonesia. 
 Negara Indonesia menjamin pendidikan bagi seluruh warganya. Hal 
tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 yang 
menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. Hal 
ini dapat diartikan bahwa Negara Indonesia telah memberikan jaminan  
pendidikan bagi seluruh warganya tanpa terkecuali, termasuk mereka yang 
memiliki perbedaan atau kelainan yang biasa disebut dengan anak 
berkebutuhan khusus. 
Anak berkebutuhan khusus (ABK) adalah mereka yang mengalami 
kelainan atau penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal pada 
umumnya baik dalam segi fisik, kecerdasan, indera, komunikasi, perilaku atau 
gabungan dari hal-hal itu sehingga membutuhkan layanan khusus untuk dapat 
mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya (Sunaryo Kartadinata, dkk., 
2002: 134). Anak berkebutuhan khusus pada umumnya dapat digolongkan 
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menjadi beberapa kelompok yaitu anak dengan gangguan pendengaran 
(tunarungu), gangguan penglihatan (tunanetra), anak dengan hambatan fisik 
(tunadaksa), anak dengan mental rendah (tunagrahita), anak dengan hambatan 
emosi dan perilaku (tunalaras), anak autis dan anak berbakat (Muhammad 
dalam Mindarsih, 2013: 27).  
Penyimpangan atau kelainan yang dialami oleh anak berkebutuhan 
khusus menyebabkan mereka membutuhkan layanan khusus yang perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kelainannya masing-masing. Layanan 
khusus tersebut salah satunya yaitu layanan dalam bidang pendidikan. Anak 
berkebutuhan khusus membutuhkan layanan pendidikan yang dapat 
menunjang segala kebutuhan khususnya dan disesuaikan dengan 
kemampuannya masing-masing. Salah satu konsep pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus yang dikembangkan di Indonesia yaitu konsep 
pendidikan inklusif.  
Pendidikan inklusif merupakan suatu strategi dan terobosan terbaru 
dalam konteks pendidikan luar biasa di Indonesia disamping pendidikan 
segregasi atau sistem pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang terpisah 
dari sistem pendidikan anak normal yang sebelumnya dipakai sebagai konsep 
pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus di Indonesia (Mohammad Takdir 
Illahi, 2013: 25). Berdasarkan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 Pasal 1 dapat 
diketahui bahwa: 
Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk 
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mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya.  
Pendidikan inklusif membuka peluang bagi anak berkebutuhan khusus 
untuk dapat menempuh pendidikan di sekolah reguler bersama-sama dengan 
siswa normal pada umumnya. Pendidikan inklusif memberikan ruang gerak 
yang lebih luwes bagi anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh 
pendidikan tanpa ada diskriminasi karena keterbatasan maupun perbedaan 
yang dimilikinya. 
Pendidikan inklusif diselenggarakan di beberapa sekolah reguler. Ada 
beberapa sekolah reguler yang secara mandiri menyelenggarakan pendidikan 
inklusif karena sekolah tersebut dapat memenuhi segala sarana dan prasarana 
yang dibutuhkan, akan tetapi ada pula beberapa sekolah reguler yang ditunjuk 
dan dipercaya oleh pemerintah Kabupaten/Kota untuk menyelenggarakan 
pendidikan inklusif tersebut. Pemerintah Kabupaten/Kota menunjuk paling 
sedikit ada satu Sekolah Dasar, satu Sekolah Menengah Pertama, dan satu 
Sekolah Menengah Atas di setiap Kecamatan untuk menyelenggarakan 
pendidikan inklusif (Permendiknas No. 70 Tahun 2009 Pasal 4 ayat 1). 
Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa sekolah inklusif merupakan 
sekolah reguler yang menyelenggarakan pendidikan inklusif, sehingga dalam 
sekolah ini akan dijumpai “kelas inklusif” yaitu sebutan bagi kelas yang 
menggabungkan antara siswa reguler dengan siswa ABK. 
SMP N 2 Sewon merupakan salah satu sekolah reguler yang ditunjuk 
pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif jenjang Sekolah 
Menengah Pertama di Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan guru BK diketahui bahwa pada tahun ajaran 2014/2015 di sekolah 
tersebut terdapat 5 kelas reguler yang dijadikan sebagai kelas inklusif meliputi 
kelas VII F, G, H, VIII H, dan IX H. Siswa ABK yang ada berjumlah 13 orang 
meliputi 9 siswa yang mengalami tuna rungu dan wicara, 2 siswa tuna daksa, 
2 siswa tuna netra. 
Penyelenggaran pendidikan inklusif di sekolah reguler secara umum 
bertujuan untuk memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh siswa tanpa 
tekecuali mereka para siswa yang berkebutuhan khusus untuk sama-sama 
memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuannya masing-masing. Pendidikan inklusif juga mempunyai tujuan 
praktis yang dapat dirasakan langsung oleh para siswa, salah satunya yaitu 
untuk melatih para siswa terutama siswa reguler agar dapat belajar untuk 
saling memahami, menghargai, dan menerima perbedaan yang ada, kemudian 
selanjutnya mampu beradaptasi dalam mengatasi perbedaan tersebut 
(Tarmansyah, 2007: 112). 
Siswa reguler di sekolah inklusif diharapkan dapat memahami, 
menghargai, dan menerima siswa ABK dengan segala keterbatasan dan 
karakteristik uniknya. Penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK 
menjadi langkah awal bagi terwujudnya hubungan harmonis di lingkungan 
sekolah inklusif. Viscott (2002: 31-32) menjelaskan bahwa penerimaan sosial 
berarti menerima keseluruhan diri seseorang yang berarti tidak akan menolak 
keseluruhan dirinya hanya karena menolak bagian tertentu dari dirinya. Hal ini 
berarti siswa reguler bersedia menerima siswa ABK dengan apa adanya tanpa 
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memandang perbedaan dan keterbatasan yang ada. Penerimaan sosial ini dapat 
tercermin dalam hal-hal sederhana yang terjadi pada kegiatan sehari-hari 
seperti kesediaan siswa reguler untuk bermain bersama, belajar bersama, dan 
melibatkan siswa ABK dalam berbagai kegiatan kelompok untuk bekerjasama. 
Fakta di lapangan ternyata menunjukkan hal yang lain, masih banyak 
terjadi kasus-kasus yang mencerminkan rendahnya penerimaan sosial siswa 
reguler terhadap siswa ABK. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya kasus-
kasus penolakan terhadap siswa ABK yang dilakukan oleh para siswa reguler, 
salah satunya yaitu dalam bentuk bullying baik secara verbal maupun fisik. 
Kasus-kasus tersebut antara lain, kasus yang terjadi di SD N 1 Sungai Lilin, 
Kabupaten Musi Banyuasin. Dua siswa kelas IV yang merupakan anak 
berkebutuhan khusus menjadi korban bullying (aksi kekerasan) dari teman-
teman sekelasnya. Siswa dengan inisial F sempat dicakar dan dipegangi oleh 
teman-teman satu kelasnya, sedangkan N sempat disuruh untuk membuka 
pakaiannya dan ditindih-tindih oleh teman-temannya yang lain 
(www.sumsel.tribunnews.com). Kasus yang lainnya terjadi di SMP N 2 
Banyuwangi, seorang siswa bernama Renaldi Firmansyah yang merupakan 
anak berkebutuhan khusus di-bully oleh teman-teman sekolahnya. Renaldi 
yang masih duduk di kelas VII berulang kali diolok-olok oleh kakak kelasnya 
yang duduk di kelas VIII dikarenakan kondisi tubuhnya yang tidak sempurna. 
Ketika diolok-olok oleh kakak kelasnya yang berinisial RN, saat itu ia 
berusaha untuk melawan dan terjadilah perkelahian. Postur tubuh Renaldi 
yang besar membuat RN kalah, kemudian memanggil teman-temannya. 
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Renaldi dikeroyok oleh RN dan tujuh temannya, hingga bagian belakang 
kepalanya terluka (www.m.metrotvnews.com). 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru BK 
dan beberapa siswa ABK yang dilakukan peneliti pada saat pelaksanaan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP N 2 Sewon selama periode 01 
Juni- 17 September 2014 juga mengindikasikan bahwa penerimaan sosial 
siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif masih tergolong rendah, 
beberapa siswa reguler kurang dapat menerima keberadaan siswa ABK, hal 
tersebut terlihat ketika jam istrihat hanya beberapa siswa yang bersedia 
menjalin interaksi dengan siswa ABK, selebihnya terlihat cuek, menjauh dan 
enggan untuk berinteraksi dengan siswa ABK. Ketika di kelas ada siswa ABK 
yang hanya duduk menyendiri sedangkan yang lain asyik ngobrol tanpa 
mencoba mengajak siswa ABK tersebut untuk bergabung.  
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa ABK 
yang ada disana cenderung tertutup, pemalu, dan pendiam. Hal tersebut 
didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan terhadap dua siswa ABK 
yaitu siswa ABK yang mengalami tuna daksa dan tuna netra, mereka mengaku 
malu dan kurang percaya diri karena mereka merasa berbeda dengan siswa-
siswa yang lain dan sering merasa minder karena keterbatasan yang 
dimilikinya. Banyak siswa reguler yang suka mengejek terkait dengan 
keterbatasan yang dimilikinya. Sedangkan, berdasarkan hasil wawancara 
dengan salah satu guru BK di sekolah tersebut dapat diketahui bahwa ada 
kasus dimana salah satu siswa ABK yang mengalami tuna rungu dan wicara 
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sering tidak masuk sekolah dengan keterangan alpha sampai berhari-hari 
dengan alasan siswa ABK tersebut merasa tidak nyaman di kelasnya karena 
merasa dikucilkan dan sering diejek oleh teman-temannya di kelasnya.    
Observasi dan wawancara juga peneliti lakukan pada tanggal 12 Mei 
2015. Hasil wawancara dengan beberapa siswa reguler dapat diketahui bahwa  
beberapa siswa reguler mengaku bahwa mereka masih menganggap dan 
memandang aneh keterbatasan yang dimiliki siswa ABK, terlebih mereka para 
siswa reguler yang sekelas dengan siswa ABK yang memiliki kelainan fisik 
yaitu tuna daksa. Beberapa siswa reguler juga mengatakan bahwa siswa ABK 
itu orangnya pendiam, tertutup, dan sering mengelompok dengan sesama 
siswa ABK. Hanya beberapa siswa reguler yang dekat dengan siswa ABK 
yaitu yang sering satu kelompok dengan siswa ABK ketika mengerjakan 
tugas. Hal tersebut membuat para siswa jaga jarak dan memilih menjauh dari 
siswa ABK. Teman-teman di kelas juga masih ada saja yang suka mengejek 
siswa ABK terkait dengan keterbatasannya. Ketika jam istirahat peneliti 
melihat langsung ada salah satu siswa ABK yang mengalami tuna rungu dan 
wicara di-bully oleh para siswa reguler. Siswa ABK tersebut diejek oleh 
beberapa temannya dan bahkan ada salah satu siswa reguler yang dengan 
sengaja menabrak siswa ABK ketika mereka sedang jalan berpapasan. 
Kasus-kasus tersebut tentu perlu menjadi perhatian khusus. Penolakan-
penolakan yang sering terjadi merupakan akibat dari rendahnya penerimaan 
sosial siswa reguler terhadap siswa ABK. Siswa ABK yang seharusnya 
diperlakukan setara dengan siswa lain, dalam hal ini menjadi sangat tertekan 
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akibat dari keterbatasan yang mereka miliki belum sepenuhnya dipahami dan 
diterima para siswa reguler. Penampilan siswa ABK yang berbeda, 
kemampuan akademik siswa ABK yang tergolong rendah, serta karakteristik 
kepribadian siswa ABK yang cenderung tertutup, pendiam, pemalu, dan 
kurang percaya diri juga menjadi faktor lain yang memicu rendahnya 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK. Siswa reguler pada 
umumnya hanya memandang dan menilai siswa ABK dari apa yang nampak 
seperti kelainan atau keterbatasan yang dimiliki siswa ABK, penampilan siswa 
ABK yang kurang menarik, kemampuan akademik siswa ABK yang rendah, 
dan sifat siswa ABK yang pendiam, tertutup, dan kurang percaya diri tanpa 
mencoba untuk memahami bagaimana perasaan dan keadaan siswa ABK 
dengan segala perbedaan dan keterbatasannya, sehingga hal tersebut 
menyebabkan mereka kurang dapat menerima siswa ABK.  
Penerimaan sosial terjadi pada kontinum yang berkisar dari menoleransi 
kehadiran orang lain hingga secara aktif menginginkan seseorang untuk 
dijadikan sebagai partner sosial dalam suatu hubungan (Leary dalam Arfiani 
Septinintyas: 2014: 40). Toleran berarti individu mampu menghargai dan 
menghormati orang lain, dimana hal tersebut dapat terjadi apabila individu 
mampu memahami keadaan dan kondisi orang lain. Kemampuan individu 
dalam memahami keadaan orang lain merupakan salah satu indikator dari 
aspek kognitif dalam empati. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Farida Agus 
Setiawati, dkk. (2007: 4) yang menjelaskan bahwa komponen kognitif dalam 
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empati yaitu mencakup kemampuan seseorang untuk dapat mengetahui, 
mengenali, memahami, dan mengerti apa yang terjadi pada orang lain.    
Menurut Indra Soefandi dan S. Ahmad Pramudya (2009: 97) empati 
merupakan kemampuan menempatkan diri sendiri dalam posisi orang lain dan 
menghayati pengalaman orang tersebut. Siswa reguler yang mampu 
menempatkan diri dalam posisi siswa ABK, menyelami keadaan siswa ABK, 
ikut merasakan perasaan dan memahami pandangan siswa ABK terkait dengan 
segala perbedaan dan keterbatasannya, senantiasa akan lebih dapat 
menghargai siswa ABK dan selanjutnya diharapkan dapat menerima siswa 
ABK. Hal tersebut dikarenakan dengan kemampuan empati seseorang dapat 
lebih menghormati dan menghargai orang lain sehingga dapat menerima 
perbedaan yang ada (Taufik, 2012: 210).   
Hasil penelitian Aris Tri Ochtia Sari, dkk. (2003) mengungkap bahwa 
ada hubungan negatif antara empati dengan perilaku merokok di tempat 
umum. Hal ini berarti semakin tinggi empati maka perilaku merokok di tempat 
umum semakin berkurang begitu pula sebaliknya, semakin rendah empati 
maka perilaku merokok di tempat umum semakin meningkat. Perokok aktif 
dengan empati tinggi lebih dapat memahami dan peduli dengan keadaan orang 
lain. Hal tersebut membuat mereka dengan kesadaran diri bisa lebih bersikap 
toleran atau menghargai oang lain sewaktu ia berada di tempat umum 
sehingga ia tidak akan merokok atau langsung mematikan putung rokoknya 
ketika ada orang lain yang datang. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 
diketahui bahwa kemampuan empati dalam diri seseorang itu penting untuk 
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selalu dilatih dan dikembangkan. Hal tersebut dikarenakan, dengan 
kemampuan empati seseorang dapat menjadi lebih bersikap toleran atau 
menghargai orang lain.   
Shapiro (2001: 50) mengemukakan bahwa mereka yang mempunyai 
kemampuan empati tinggi cenderung tidak agresif dan rela terlibat dalam 
perbuatan yang prososial, misalnya menolong orang lain dan kesediaan untuk 
berbagi. Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian Gusti Yuli Asih dan 
Margaretha Maria Sinta Pratiwi (2010) yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan positif antara empati dengan perilaku prososial, yang dapat 
diartikan bahwa semakin tinggi kemampuan empati seseorang, maka semakin 
tinggi pula perilaku prososialnya. 
Individu dengan empati tinggi senantiasa menunjukkan sikap positif 
terhadap orang lain dan menghindari perbuatan atau perilaku yang dapat 
menyakiti dan merugikan orang lain. Individu dengan empati tinggi senantiasa 
mampu memahami keadaan dan perasaan orang lain, sehingga mereka lebih 
menjaga sikap dan perbuatannya. Berdasarkan hasil penelitian Dwi Nur 
Rachmah (2014) dapat diketahui bahwa pelaku bullying melakukan bullying 
karena mereka memiliki kemampuan empati yang rendah. Mereka 
menunjukkan tidak adanya rasa kasihan, rasa bersalah, dan keinginan untuk 
memahami kondisi korban bullying.  Hal ini dapat diartikan bahwa individu 
dengan kemampuan empati rendah kurang dapat memahami keadaan dan 
perasaan orang lain, mereka kurang peka dengan penderitaan atau kemalangan 
orang lain, sehingga ketika mereka melakukan perbuatan yang dapat 
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menyakiti orang lain mereka tidak sadar dan merasa biasa saja tanpa ada 
penyesalan dalam diri.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa terdapat 
berbagai permasalahan yang terkait dengan penerimaan sosial siswa reguler 
terhadap siswa ABK. Banyak terjadi kasus-kasus penolakan siswa reguler 
terhadap siswa ABK dengan alasan perbedaan dan keterbatasan yang dimiliki, 
serta karakteristik kepribadian siswa ABK yang cenderung tertutup, pendiam, 
pemalu, dan kurang percaya diri. Siswa reguler belum mampu memahami 
keadaan siswa ABK dengan segala keterbatasannya, mereka memandang 
siswa ABK dengan kacamata mereka sebagai siswa normal, tanpa mencoba 
membayangkan bagaimana jika mereka yang berada di posisi siswa ABK. 
Sepanjang sepengetahuan peneliti juga sudah terdapat beberapa penelitian lain 
yang meneliti tentang penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK, 
akan tetapi belum ada yang meneliti tentang hubungan antara empati dengan 
penerimaan sosial. Oleh sebab itu, peneliti merasa tertarik dan perlu untuk 
melakukan penelitian mengenai hubungan antara empati dengan penerimaan 
sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat 
diidentifikasi berbagai permasalahan sebagai berikut: 
1. Kasus-kasus penolakan siswa reguler terhadap siswa ABK masih banyak 
terjadi di lingkungan sekolah inklusif. 
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2. Beberapa siswa reguler di kelas inklusif SMP N 2 Sewon belum dapat 
memahami siswa ABK dengan segala keterbatasannya sehingga mereka 
merasa dan memandang aneh keterbatasan yang dimiliki siswa ABK. 
3. Beberapa siswa reguler di kelas inklusif SMP N 2 Sewon belum 
sepenuhnya dapat menerima siswa ABK dengan baik, hanya beberapa 
siswa yang bersedia menjalin interaksi dengan siswa ABK. 
4. Beberapa siswa reguler di kelas inklusif SMP N 2 Sewon menunjukkan 
sikap yang kurang menyenangkan terhadap siswa ABK seperti menjaga 
jarak atau menjauh dan bullying. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan di atas, maka 
peneliti membatasi pada permasalahan rendahnya empati dan penerimaan 
sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: Adakah hubungan positif antara 
empati dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas 
inklusif SMP N 2 Sewon? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan positif antara empati dengan 
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penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 
2 Sewon. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
memperkaya kajian teoritis khususnya dalam bidang bimbingan dan 
konseling, mengenai empati dan penerimaan sosial.   
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan memberikan 
pemahaman khususnya bagi siswa reguler mengenai pentingnya 
berempati dan menerima siswa ABK dengan segala keterbatasannya. 
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu sumber 
referensi bagi guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 
layanan khususnya dalam bidang bimbingan pribadi dan sosial 
terkait empati dan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 
ABK di kelas inklusif.  
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai referensi pengetahuan terutama terkait dengan 
empati dan penerimaan sosial. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori tentang Empati 
1. Pengertian Empati 
Empati merupakan arti dari sebuah kata yang digunakan oleh para 
psikolog Jerman yaitu einfühlung, yang secara harfiah berarti “merasakan 
ke dalam”. Empati berasal dari kata Yunani pathos, yang artinya ialah 
perasaan yang mendalam dan kuat yang mendekati penderitaan, dan 
kemudian diberi awalan “in” (May, 2003: 71). E.B. Titchener seorang ahli 
psikologi Amerika, pada tahun 1920-an untuk pertama kalinya 
menggunakan istilah mimikri motor yang merupakan asli kata empati. 
Makna ini sedikit berbeda dengan pengenalan awalnya kedalam Bahasa 
Inggris dari kata Yunani empatheia, “ikut merasakan”, istilah yang 
awalnya digunakan oleh para teoritikus estetika untuk kemampuan 
memahami pengalaman subyektif orang lain. Titchener dalam teorinya 
menjelaskan bahwa empati ialah berasal dari semacam peniruan fisik atas 
beban orang lain yang kemudian menimbulkan perasaan yang serupa 
dalam diri seseorang (Goleman, 2004: 138-139). 
Menurut Indra Soefandi dan S. Ahmad Pramudya (2009: 97) empati 
adalah kemampuan menempatkan diri sendiri dalam posisi orang lain dan 
menghayati pengalaman orang tersebut. Kohut (Taufik, 2012: 40) 
memandang empati sebagai sebuah proses dimana seseorang berpikir 
mengenai kondisi orang lain yang seakan-akan dirinya berada pada posisi 
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orang lain tersebut. Empati adalah kemampuan berpikir objektif tentang 
kehidupan terdalam dari orang lain. Empati membuat seseorang menjadi 
tahu bagaimana kondisi psiokologis orang lain, sehingga seseorang dapat 
memahami apa yang sedang dipikirkan dan dirasakannya. 
Goleman (2004: 135) menyatakan bahwa empati dibangun 
berdasarkan kesadaran diri, semakin terbuka seseorang terhadap emosi diri 
sendiri, semakin terampil pula dalam membaca perasaan. Pendapat 
tersebut didukung oleh Tichener (Taufik, 2012: 11) yang menjelaskan 
bahwa seseorang tidak dapat memahami orang lain selama ia tidak 
menyadari adanya proses mental dalam dirinya yang ditujukan kepada 
orang lain. Akan tetapi pemahaman terhadap kondisi orang lain tersebut 
tidak akan tercapai apabila hal itu hanya dilakukan oleh pikiran saja, 
melainkan juga harus membayangkan apabila itu terjadi didalam dirinya. 
Elias, Steven, dan Brian (2002: 44) mengemukakan bahwa empati adalah 
kemampuan ikut merasakan perasaan dan memahami pandangan orang 
lain tentang suatu persitiwa. Empati ini berkaitan dengan kemampuan 
seseorang dalam mengetahui cara pandang orang lain, yang juga dapat 
diartikan bahwa empati berarti melihat sesuatu melalui mata orang lain.  
Davis (Taufik, 2012: 175) mengemukakan bahwa empati adalah 
reaksi-reaksi individu terhadap situasi yang terlihat pada orang lain. 
Empati ini terdiri atas beberapa dimensi yang berbeda yaitu ada 
kemampuan kognitif untuk mengambil perspektif orang lain dan 
kecenderungan untuk memperhatikan orang lain yang dapat menimbulkan 
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empati emosional. Pendapat tersebut senada dengan Baron & Byrne (2003: 
111) yang menyatakan empati adalah kemampuan untuk merasakan 
keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba 
menyelesaikan masalah, serta mengambil perspektif orang lain. Seseorang 
yang empatik atau memiliki kemampuan empati tinggi dapat digambarkan 
sebagai seseorang yang toleran, mampu mengendalikan diri, ramah, 
mempunyai pengaruh, serta bersifat humanistik (Ari Tris Ochtia Sari, 
dkk., 2003: 83).  
Farid Mashudi (2013: 98) menjelaskan bahwa empati berbeda 
dengan simpati. Simpati bisa dikatakan sebagai perasaan peduli terhadap 
perasaan orang lain, tetapi simpati tidak sedalam empati. Seseorang belum 
dikatakan bisa merasakan sesuatu yang dirasakan oleh orang lain apabila 
hanya bersimpati. Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Chismer 
(Taufik, 2012: 66) yang menjelaskan bahwa simpati adalah bagian dari 
proses berempati, sedangkan empati tidak selalu menjadi bagian dari 
proses simpati. Ketika seseorang berempati barangkali akan diakhiri 
dengan simpati, namun ketika orang bersimpati tidak selalu diawali 
dengan empati. 
Berdasarkan berbagai uraian pendapat di atas, maka dapat di ambil 
kesimpulan bahwa empati adalah kemampuan seseorang untuk 
menempatkan diri dalam posisi orang lain, memahami pikiran dan 
perasaan orang lain, serta mampu melihat situasi atau peristiwa dari sudut 
pandang orang lain.  
17 
 
2. Tahap-tahap Perkembangan Empati 
Empati bukan hanya sekedar bersifat alami yang keberadaannya 
secara otomatis dimiliki oleh individu. Potensi-potensi empatik yang 
bersifat bawaan atau diturukan oleh orangtua, selanjutnya perlu juga untuk 
diasah dan dikembangkan melalui berbagai pengalaman-pengalaman yang 
ditempuh dalam kehidupan serta interaksi dengan orang tua maupun 
lingkungan sekitar (Taufik, 2012: 91-92). 
Tahap-tahap perkembangan empati menurut Hoffman (Borba, 2008: 
25) adalah sebagai berikut: 
a. Empati Umum (bulan-bulan pada awal kelahiran) 
Pada tahap ini, seorang anak belum mampu membedakan 
antara diri sendiri dan peristiwa yang terjadi di lingkungannya 
sehingga anak tidak dapat memahami penderitaan orang lain karena 
menggangap penderitaan orang lain sebagai bagian dalam dirinya. 
Anak selalu mengartikan bahwa setiap penderitaan yang dialami oleh 
anak lain adalah juga penderitaannnya. Misalnya, bayi usia enam 
bulan akan ikut menangis ketika mendengar bayi lain menangis.   
b. Empati Egosentris (mulai usia 1 tahun) 
Pada tahap ini, anak sudah mulai dapat memahami bahwa 
ketidaknyamanan atau penderitaan anak lain tidak otomatis menjadi 
penderitaannya. Anak balita sebagian besar secara naluri berusaha 
meringankan penderitaan anak lain. Akan tetapi, karena belum 
matangnya perkembangan kognitif, membuat anak tidak begitu yakin 
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dengan apa yang harus mereka perbuat sehingga menyebabkan 
kebingungan empatik. Anak-anak seusia ini belum dapat melakukan 
apa yang seharusnya dilakukan. 
c. Empati Emosional (usia 2-6 tahun) 
Pada tahap ini, anak mulai mengembangkan kemampuan dalam 
memerankan orang lain dengan mulai memahami apabila perasaan 
seseorang mungkin berbeda dengan perasaannya. Pada tahap ini pula 
anak dapat mengetahui sumber-sumber penderitaan orang lain 
dengan baik. Anak mulai dapat memberikan bantuan dan 
menunjukkan dukungannya kepada orang lain dengan cara-cara yang 
sederhana.  
d. Empati Kognitif (usia 6-10 tahun) 
Seorang anak mulai dapat memahami suatu persoalan dari 
sudut pandang orang lain dan berbuat sesuai dengan hal tersebut. 
Sehingga dalam diri anak muncul peningkatan usaha dalam 
mendukung dan membantu orang lain. Contohnya, seorang anak 
melihat seorang nenek yang membutuhkan bantuan untuk menaiki 
lift. Anak tersebut menahan pintu lift sehingga sang nenek bisa 
masuk dengan aman. 
e. Empati Abstrak (usia 10-12 tahun)  
Menjelang berakhirnya masa kanak-kanak, seorang anak mulai 
memperluas empatinya melampaui hal-hal yang diketahui secara 
pribadi. Anak mengembangkan empati tidak hanya kepada orang 
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yang mereka kenal, tetapi meluas termasuk masyarakat atau 
kelompok yang belum pernah dijumpainya. Contohnya, ketika 
melihat masyarakat di suatu daerah mengalami kelaparan, kemudian 
seseorang tergerak untuk menyumbangkan sebagian uangnya untuk 
meringankan penderitaan masyarakat tersebut. 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa tahap 
perkembangan empati dalam diri seseorang yaitu meliputi tahap empati 
umum (bulan-bulan pada awal kelahiran), empati egosentris (mulai usia 1 
tahun), empati emosional (usia 2-6 tahun), empati kognitif (usia 6-10 
tahun), dan empati abstrak (usia 10-12 tahun). 
 
3. Komponen Empati 
Para ahli berpendapat bahwa komponen empati secara umum dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu meliputi komponen kognitif dan komponen 
afektif. Davis (Taufik, 2012: 154-155) memaparkan bahwa empati terdiri 
dari dua komponen yang mana pada masing-masing komponen memiliki 
beberapa sub-bagian sebagai berikut: 
a. Komponen Kognitif 
Komponen ini difokuskan pada kemampuan intelektual 
individu untuk dapat memahami perspektif orang lain secara tepat, 
dalam hal ini individu diharapkan mampu membedakan emosi-emosi 
yang dialami orang lain dan bersedia menerima pandangan-
pandangan orang lain tersebut. Komponen kognitif dalam empati 
meliputi: 
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1) Perspective Taking (pengambilan perspektif) 
Perspective taking merupakan kecenderungan seseorang untuk 
mengambil sudut pandang psikologis seseorang secara spontan. 
Hal ini berarti seorang individu mampu memahami bagaimana 
pandangan-pandangan orang lain dalam kehidupan sehari-
harinya. Kemampuan ini tidak berorientasi terhadap diri 
sendiri, melainkan pada kepentingan orang lain. Hal ini terkait 
dengan reaksi emosional individu dan perilaku menolong. 
2) Fantasy (fantasi) 
Fantasi merupakan kemampuan sesorang untuk mengubah diri 
sendiri secara imajinasi kedalam pikiran, tindakan, dan 
perasaan yang dialami oleh karakter-karakter khayalan yang 
terdapat dalam buku, games, cerita, atau film yang ditontonnya. 
Hal ini berarti individu dapat masuk, memahami, dan seolah-
olah mengalami posisi dan keadaan karakter-karakter khayalan 
yang dibayangkannya. 
Farida Agus Setiawati, dkk. (2007: 4) juga menjelaskan bahwa 
komponen kognitif dalam empati adalah mencakup kemampuan 
seseorang untuk dapat mengetahui, mengenali, memahami, dan 
mengerti apa yang terjadi pada orang lain. Hal ini berarti individu 
yang berempati berarti ia mampu mengetahui dan memahami 
bagaimana keadaan atau apa yang terjadi pada orang lain dengan 
cara melihat segala sesuatu itu dari sudut pandang orang lain.  
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b. Komponen Afektif 
Komponen afektif merupakan kecenderungan seseorang untuk 
ikut serta mengalami perasaan-perasaan emosional yang sedang 
dialami orang lain. Kompenen afektif ini terdiri atas: 
1) Emphatic Concern (perhatian empatik) 
Emphatic concern merupakan perasaan simpati dan peduli 
terhadap orang lain sebagai wujud dari ikut merasakan 
kemalangan yang sedang dialaminya. Hal ini terkait dengan 
perasaan yang penuh kehangatan dan perhatian.   
2) Personal Distress  (distres pribadi) 
Personal distress memfokuskan pada kecemasan pribadi dan 
kegelisahan yang yang dirasakan sebagai akibat dari reaksi 
terhadap situasi interpersonal yang tidak menyenangkan atau 
penderitaan yang dialami orang lain. 
Baron (Jenny dan Debbie Clayton, 2012: 130) mengidentifikasi 
komponen afektif dalam empati sebagai perasaan menderita yang 
juga dirasakan ketika orang lain menderita, ikut merasa simpati, dan 
peduli pada orang yang bersangkutan, sedemikian rupa hingga 
timbul keinginan untuk mencoba membantu meringankan 
penderitaanya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa orang yang 
berempati berarti ia ikut serta dalam merasakan apa yang sedang 
orang lain rasakan, yang kemudian timbul rasa peduli dan dorongan 
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untuk memberikan bantuan yang dapat meringankan beban orang 
lain tersebut. 
Komponen-komponen empati juga dipaparkan oleh Goleman (2004: 
135-136) yang menjelaskan bahwa aspek-aspek atau komponen empati 
antara lain meliputi: 
a. Peka terhadap perasaan orang lain, berarti individu mampu dalam 
membaca dan memahami perasaan orang lain. Terutama peka dalam 
membaca pesan-pesan non verbal yang tampak atau dimunculkan 
orang lain. Hal tersebut dikarenakan, kunci untuk dapat memahami 
perasaan orang lain adalah mampu membaca pesan non verbal 
seperti nada bicara, gerak-gerik, ekspresi wajah, dan sebagainya.  
b. Mendengarkan dengan baik saat orang lain berbicara, yang berarti 
individu bersedia dan mampu memberi perhatian dan menjadi 
pendengar yang baik dari segala permasalahan yang diungkapkan 
orang lain kepadanya. 
c. Menerima sudut pandang orang lain, dalam hal ini berarti individu 
mampu memandang permasalahan atau suatu hal dari sudut pandang 
orang lain. Individu mampu menempatkan diri dalam posisi orang 
lain sehingga dapat memahami apa dan bagaimana pikiran orang 
lain. Kemampuan ini akan menimbulkan toleransi dan kemampuan 
menerima perbedaan. 
Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen empati pada umumnya terdiri dari komponen 
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kognitif dan afektif. Komponen kognitif yaitu mengacu pada kemampuan 
intelektual individu untuk dapat memahami perspektif orang lain secara 
tepat, sedangkan komponen afektif yaitu kecenderungan seseorang untuk 
ikut serta mengalami perasaan-perasaan emosional yang sedang dialami 
orang lain.  
 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Empati 
Perkembangan empati dalam diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, antara lain: 
a. Usia 
Kemampuan berempati seseorang akan semakin meningkat 
seiring dengan bertambahnya usia. Hal ini dikarenakan semakin 
bertambahnya usia seseorang, maka kemampuan dalam memahami 
perasaan dan perspektif orang lain juga semakin meningkat (Denham 
dalam Borba, 2008: 32). Wawasan dan keterampilan kognitif yang 
semakin matang seiring bertambahnya usia anak, membuat mereka 
secara bertahap belajar mengenali tanda-tanda kesedihan orang lain 
dan mampu menyesuaikan kepeduliannya dengan perilaku yang tepat 
(Shapiro, 2001: 52). 
b. Lingkungan Keluarga 
Perkembangan empati lebih besar terjadi pada lingkungan 
keluarga yang memberikan kepuasan emosional anak dan tidak 
terlalu mementingkan kepentingan pribadi masing-masing, 
mendorong anak untuk mengalami emosi dan mengekspresikan 
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emosinya, memberikan kesempatan untuk mengobservasi dan 
berinteraksi dengan orang lain sehingga dapat mengasah kepekaan 
dan kemampuan emosi anak (Bernett, dkk. dalam Ratna Herlinda 
Sekarfitri, 2013: 42). Rigby (Faturochman, dkk., 2012: 69) 
menjelaskan bahwa lingkungan keluarga dengan keadaan yang tidak 
harmonis dan terjadi disfungsi dalam keluarga, maka akan berakibat 
pada sulitnya individu untuk mengembangkan nilai empati. Hal 
tersebut dikarenakan nilai-nilai yang ada dalam lingkungan keluarga 
tidak ditranmisikan dengan baik oleh orang tua.  
c. Pola Asuh Orang tua 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Mariana Radke-Yarrow 
dan arrolyn Zahn-Waxler pada National Institute of Mental Health 
diketahui bahwa kepekaan empati seorang anak dapat dipengaruhi 
oleh pola asuh orang tua dalam menerapkan kedisiplinan pada 
anaknya. Anak-anak menjadi lebih empatik apabila kedisplinan yang 
diterapkan disertai dengan pemberian perhatian dengan sungguh-
sungguh atas kemalangan yang disebabkan oleh kenakalan mereka. 
Kata-kata verbal yang diucapkan oleh orang tua dalam 
mendisiplinkan anak yang nakal akan berpengaruh terhadap 
perkembangan tingkat kepekaan empati anak. Sebagai contoh 
penggunaan kata-kata verbal “lihat, kamu membuatnya amat sedih” 
akan lebih memupuk kepekaan empati anak, daripada penggunaan 
kata verbal “nakalnya kamu” (Goleman, 2004: 139).  
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d. Jenis Kelamin 
Trobst, dkk. menjelaskan bahwa perempuan mengekspresikan 
tingkat empati yang lebih tinggi daripada pria, hal ini disebabkan 
baik oleh perbedaan genetis maupun perbedaan pengalaman 
sosialisasi (Baron & Berne, 2003: 114). Secara umum anak laki-laki 
dan perempuan memiliki kesamaan dalam hal bersosial, akan tetapi 
mereka para anak laki-laki cenderung lebih suka memberikan 
bantuan fisik sebagai bentuk perhatian dan kepeduliannya, 
sedangkan untuk anak perempuan mereka lebih suka memberikan 
bantuan dalam bentuk dukungan secara psikologis, misalnya 
menghibur temannya yang sedang sedih (Shapiro, 2001: 53). 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diketahui bahwa 
terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan empati 
dalam diri seseorang antara lain yaitu faktor usia, lingkungan keluarga, 
pola asuh orang tua, dan jenis kelamin. 
B. Kajian Teori tentang Penerimaan Sosial 
1. Pengertian Penerimaan Sosial 
Hurlock (1997: 293) mendefinisikan penerimaan sosial berarti 
dipilihnya seseorang sebagai teman untuk suatu aktivitas dalam kegiatan 
kelompok dimana seseorang tersebut menjadi anggota. Hal ini merupakan 
indeks keberhasilan yang digunakan seseorang untuk dapat berperan 
dalam sebuah kelompok sosial dan menunjukkan derajat rasa suka anggota 
kelompok yang lainnya untuk bekerja sama atau bermain dengannya. 
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Definisi lain dikemukakan oleh Asher & Parker (Andi Mappiare, 1982) 
yang menyatakan bahwa penerimaan sosial adalah suatu keadaan dimana 
individu itu disukai dan diterima oleh teman lain di dalam lingkungan, 
individu diterima oleh individu lain secara penuh dan penerimaan 
semacam ini akan menimbulkan perasaan “aman”.  
Pendapat tersebut sejalan dengan pendapat Berk (2003: 215) yang 
mengemukakan bahwa penerimaan sosial adalah kemampuan seorang 
individu sehingga ia dihormati oleh anggota kelompok yang lainnya 
sebagai partner sosial yang berguna. Kemampuan ini meliputi kemauan 
untuk menerima orang lain sekurang-kurangnya sabar menghadapi, 
bersikap tenang, ramah tamah, dan sebagainya. Pendapat-pendapat 
tersebut lebih memfokuskan penerimaan sosial dipandang dari 
diterimannya seorang individu oleh orang atau anggota kelompok yang 
lainnya. 
Pendapat-pendapat di atas berbeda dengan pendapat Taylor (Arfiani 
Septiningtyas, 2014: 40) yang mendefinisikan penerimaan sosial sebagai 
sikap seseorang dalam memandang orang lain sebagai individu yang patut 
dihargai tanpa menilai dan tanpa berusaha mengendalikan. Pendapat 
tersebut juga didukung oleh Leary (Arfiani Septiningtyas: 2014: 40) yang 
menjelaskan bahwa penerimaan sosial berarti adanya sinyal dari orang lain 
yang ingin menyertakan, penerimaan sosial ini terjadi pada kontinum yang 
berkisar dari menoleransi kehadiran orang lain hingga secara aktif 
menginginkan seseorang untuk dijadikan partner dalam suatu hubungan. 
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Apabila dibandingkan dengan pendapat-pendapat yang sebelumnya,  
kedua pendapat ini lebih menekankan penerimaan sosial dipandang dari 
bagaimana penerimaan individu terhadap orang lain atau dapat diartikan 
sejauhmana individu menerima orang lain. 
Penerimaan sosial dapat ditandai dengan sikap positif atau menolak 
(Chaplin, 2006: 4). Bagi individu yang diterima oleh orang atau anggota 
yang lain dalam sebuah kelompok, maka ia akan diperlakukan secara baik 
oleh orang lain tersebut. Begitu pula ketika seorang individu bersedia 
menerima orang lain, maka ia akan senantiasa menunjukkan sikap positif 
dan memperlakukan orang lain tersebut dengan baik. Hewitt (Devine 
2004: 141) mengemukakan bahwa penerimaan sosial ditandai dengan 
perasaan senang dalam berinteraksi sosial dengan orang lain, rasa saling 
memiliki dalam kelompok, dan kesempatan untuk menciptakan status 
hubungan yang sama.  
Berdasarkan berbagai uraian pendapat para ahli di atas, maka dapat 
di ambil kesimpulan bahwa penerimaan sosial adalah sikap seseorang 
dalam memandang orang lain sebagai individu yang patut dihargai dan 
keinginan untuk menyertakan maupun menjadikan orang lain tersebut 
sebagai teman atau partner sosialnya. 
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2. Ciri-ciri Penerimaan Sosial 
Menurut Hurlock (1997: 296) sumber umum untuk kesadaran tingkat 
penerimaan sosial atau ciri-ciri sejauhmana seorang individu diterima oleh 
orang lain antara lain sebagai berikut: 
a. Ekspresi wajah atau nada suara dari orang lain. 
Seorang individu dapat mengetahui bagaimana perasaan orang lain 
terhadapnya melalui ekspresi wajah dan nada suara yang mereka 
tunjukkan. 
b. Perlakuan yang diterima oleh seseorang dari orang lain. 
Perlakuan teman sebaya atau orang dewasa dapat menunjukkan 
dengan cukup akurat apakah seorang individu tersebut disukai atau 
tidak. Individu yang diterima senantiasa akan diperlakukan dengan 
baik oleh orang yang menerimanya.  
c. Kesediaan orang lain. 
Kesedian orang lain dalam melakukan apa yang seseorang inginkan. 
Ketika orang lain dengan sukarela bersedia melakukan suatu hal 
yang ia inginkan, maka ia dapat mengetauhi atau memperoleh 
kepastian bahwa dirinya disukai dan diterima. 
d. Banyaknya teman atau sahabat.  
Seseorang yang memiliki banyak teman atau sahabat mengetahui 
bahwa dirinya diterima dengan lebih baik daripada orang lain yang 
hanya memiliki sedikit teman atau sahabat. 
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e. Perkataan orang lain.  
Melalui perkataan orang lain terhadap dirinya atau tentang dirinya 
sendiri, seseorang dapat dengan mudah mengetahui bagaimana 
perasaan orang lain tersebut terhadap dirinya. 
f. Sebutan dari orang lain. 
Sebutan yang digunakan orang lain terhadap seorang individu 
merupakan salah satu isyarat yang paling akurat untuk mengetahui 
bagaimana tingkat penerimaan sosial yang diperoleh individu 
tersebut. Apabila seseorang memanggil individu tersebut dengan 
sebutan yang bersifat ejekan, maka ia akan mengetahui bahwa 
dirinya tidak diterima dengan baik daripada jika ia dipanggil dengan 
sebutan yang lebih akrab dan menyenangkan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui bahwa sumber 
umum untuk kesadaran tingkat penerimaan sosial atau untuk mengetahui 
sejauhmana seorang individu diterima oleh orang lain antara lain meliputi 
ekspresi wajah atau nada suara dari orang lain, perlakuan yang diterima 
oleh seseorang dari orang lain, kesediaan orang lain, banyaknya teman 
atau sahabat, perkataan orang lain, dan sebutan dari orang lain. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Sosial 
Penerimaan sosial dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Rita Eka 
Izzaty, dkk. (2008: 126) menjelaskan bahwa penerimaan sosial (social 
acceptence) dalam kelompok teman sebaya sangat tergantung pada: (a) 
kesan pertama, (b) penampilan yang menarik, (c) partisipasi sosial, (d) 
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perasaan humor yang dimiliki, (e) keterampilan berbicara, dan (f) 
kecerdasan. 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan sosial juga 
dikemukakan oleh Andi Mappiare (1982: 170-172) yang mana terdapat 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan atau penolakan 
sosial terhadap remaja dalam kelompok teman sebaya antara lain: 
a. Faktor-faktor yang menyebabkan seorang remaja diterima dalam 
kelompok teman sebaya meliputi:  
1) Penampilan (performance) dan perbuatan remaja yang meliputi 
antara lain; tampang yang baik, penampilan, mudah bergaul, 
menunjukkan keikutsertaan dan keaktifan dalam urusan-urusan 
kelompok. 
2) Kemampuan berpikir seorang remaja meliputi; memiliki inisiatif 
atau gagasan-gagasan yang cemerlang, kreatif, banyak terlibat 
dalam memikirkan kepentingan kelompok, dan bersedia berbagi 
akan hasil pemikirannya. 
3) Sikap, sifat, dan perasaan antara lain; bersikap sopan, ramah, 
perhatian terhadap orang lain, penyabar, dapat mengendalikan 
emosi dan amarahnya, suka berbagi akan pengetahuan yang 
dimiliki kepada orang lain terutama anggota kelompok yang 
bersangkutan. 
4) Pribadi, meliputi antara lain; seorang yang jujur, tidak ingkar 
janji dan dapat dipercaya, setia, bertanggungjawab akan 
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pekerjaan atau hal yang dilakukannya, dan mampu menyesuaikan 
diri dalam berbagai situasi dan pergaulan sosial. 
5) Aspek yang lain antara lain; pemurah atau tidak pelit atau tidak 
kikir, suka menolong dan mampu bekerjasama dengan baik. 
b. Faktor-faktor yang menyebabkan seorang remaja ditolak dalam 
kelompok teman sebaya yaitu: 
1) Penampilan (performance) dan perbuatan remaja antara lain 
meliputi; suka menentang, malu-malu, menutup diri, dan suka 
menyendiri. 
2) Kemampuan berpikir meliputi; bodoh sekali, atau sering disebut 
“tolol”. 
3) Sikap, sifat, dan perasaan antara lain; suka melanggar norma dan 
nilai-nilai yang ada dalam kelompok, suka menindas dan 
menguasai orang lain, suka curiga, dan mementingkan diri 
sendiri atau suka melakukan sesuatu sesuai kemauan sendiri. 
4) Ciri lain; faktor rumah yang terlalu jauh dari tempat tinggal 
teman sekelompoknya. 
Berk (2008: 500) juga menjelaskan beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi penerimaan sosial antara lain sebagai berikut: 
a. Kemampuan akademik 
Siswa yang memiliki kemampuan akademik yang baik akan lebih 
mudah diterima daripada siswa yang kurang berprestasi. Seseorang 
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yang cerdas adalah seseorang yang cenderung popular dibandingkan 
dengan individu yang kurang pintar (Santrock, 2003: 223). 
b. Kemampuan sosial 
Seseorang yang terampil dalam berkomunikasi, ramah, berpartisipasi 
aktif dalam aktivitas kelompok, dan cukup percaya diri terhadap 
kemampuan yang dimiliki akan cenderung lebih diterima.  
c. Daya tarik penampilan 
Segi penampilan dapat mempengaruhi tingkat penerimaan sosial 
seseorang, kurang menariknya atau perbedaan penampilan remaja 
dengan yang lainnya akan menyebabkan kecenderungan dijauhi oleh 
teman-teman sebayanya dalam interaksi sosial. 
d. Pola pribadi 
Pola kepribadian merupakan pengaruh yang penting dalam 
penerimaan sosial, hal tersebut dikarenakan suatu pola kepribadian 
dapat menimbulkan penerimaan atau penolakan sosial. Kepribadian 
yang tertutup, pasif, pemalu, tidak percaya diri, mudah emosi, cepat 
marah, dan impulsif akan menyebabkan seorang remaja ditolak oleh 
teman-teman sebayanya. 
Berdasarkan berbagai uraian penjelasan di atas, maka dapat diketahui 
bahwa terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi penerimaan 
sosial pada remaja yang secara umum dapat dikelompokkan antara lain 
meliputi kemampuan akademik, kemampuan sosial, daya tarik 
penampilan, dan pola pribadi remaja itu sendiri. 
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4. Dampak Penerimaan dan Penolakan Sosial 
Penerimaan maupun penolakan sosial yang diperoleh seseorang baik 
secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi 
perkembangan diri individu. Menurut Hurlock (1997: 298) penerimaan 
sosial dapat memberikan dampak positif bagi diri terutama bagi para 
remaja meliputi: 
a. Perasaan senang dan aman ketika dirinya diterima oleh teman sebaya 
atau kelompoknya. 
b. Individu dapat mengembangkan konsep diri yang menyenangkan 
dalam dirinya, karena orang lain telah mengakui dan menerima 
mereka. 
c. Memiliki kesempatan untuk mempelajari dan mengembangkan 
berbagai pola perilaku yang dapat diterima sosial, selain itu mereka 
juga dapat mengembangkan keterampilan sosial yang bermanfaat 
bagi kehidupan sosialnya. 
d. Memiliki kebebasan untuk dapat berbaur, individu tidak merasa 
tertekan sehingga dapat mengalihkan perhatian ke luar, dan menaruh 
minat pada orang atau sesuatu yang ada di luar diri mereka. 
e. Memiliki peluang yang besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
kelompok teman sebaya.   
Bagi seseorang terlebih para remaja, dengan memperoleh 
penerimaan sosial maka ia akan merasa dirinya lebih berharga, berarti, dan 
merasa dibutuhkan menjadi bagian dalam kelompok teman sebaya. 
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Penerimaan sosial dapat menimbulkan rasa senang, nyaman, puas, dan 
bahagia dalam diri. Begitu pula bagi perkembangan rasa percaya dirinya, 
penerimaan sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri sehingga 
mendorong individu untuk berani tampil dan aktif dalam sebuah kelompok 
teman sebaya (Andi Mappiare, 1982: 172-173).  
Hal yang sebaliknya ketika seseorang ditolak atau memperoleh 
penolakan sosial dari teman atau kelompok teman sebaya. Penolakan atau 
pengabaian oleh teman maupun kelompok teman sebaya dapat 
memberikan dampak yang buruk. Penolakan sosial menimbulkan frustasi 
dan rasa kecewa dalam diri yang kemudian dapat mempengaruhi 
perkembangan dirinya. Individu yang memperoleh penolakan berkembang 
menjadi pribadi yang cenderung suka menunjukkan perilaku agresif 
maupun perilaku pengunduran diri (withdrawal) yaitu menyendiri, 
menarik diri, melamun, dan sebagainya (Andi Mappiare, 1982: 178). 
Berdasarkan pemaparan di atas, diketahui bahwa penerimaan sosial 
dapat memberikan dampak positif bagi perkembangan diri seseorang 
terlebih para remaja. Seseorang atau remaja yang diterima akan merasa 
bahwa dirinya lebih berharga, berarti, dan merasa dibutuhkan menjadi 
bagian dalam sebuah kelompok sebaya. Mereka merasa senang, nyaman, 
puas, dan bahagia. Penerimaan sosial juga dapat memberikan pengaruh 
positif lainnya seperti mengembangkan kepercayaan diri, membantu 
membentuk konsep diri yang positif, memberi kesempatan untuk 
mempelajari dan mengembangkan berbagai pola perilaku yang dapat 
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diterima sosial, memiliki kebebasan untuk dapat berbaur, dan memiliki 
peluang yang besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelompok sebaya. 
Hal yang sebaliknya, penolakan sosial yang diterima atau diperoleh 
individu dapat memberikan dampak negatif bagi perkembangan diri. 
Penolakan sosial menyebabkan frustasi dan rasa kecewa dalam diri, 
sehingga seseorang atau remaja yang ditolak senantiasa menunjukkan dua 
kemungkinan yaitu menunjukkan perilaku pengunduran diri (withdrawal) 
menyendiri, menarik diri, melamun, atau menunjukkan perilaku yang 
agresif. 
 
C. Kajian Teori tentang Sekolah Inklusif 
1.  Pengertian Sekolah Inklusif 
Istilah inklusif berasal dari bahasa inggris inclusive yang artinya 
adalah “termasuk” atau “memasukan”. Pendidikan inklusif diartikan 
dengan memasukkan anak berkebutuhan khusus di kelas reguler bersama-
sama dengan anak yang lainnya, yang secara lebih luas pendidikan inklusif 
berarti melibatkan seluruh peserta didik tanpa terkecuali dalam pendidikan 
regular (Echols dalam Lay Kekeh Marthan, 2007: 138). Berdasarkan 
Permendiknas No. 70 Tahun 2009 Pasal 1 dapat diketahui bahwa: 
Pendidikan inklusif adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki 
kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu 
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik 
pada umumnya.  
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Tarmansyah (2007: 82-83) berpendapat bahwa inti dari pendidikan 
inklusif adalah hak azazi manusia atas pendidikan. Semua anak 
mempunyai hak untuk menerima pendidikan tanpa adanya diskriminasi 
baik berdasar pada kecacatan yang dimiliki, etnis, agama, bahasa, jenis 
kelamin, kemampuan, dan lain sebagainya. Hal ini berarti seluruh siswa 
dalam pendidikan inklusif mempunyai posisi yang setara tanpa ada 
pembeda. 
Pendidikan inklusif adalah sebuah sistem pendidikan dimana semua 
murid dengan kebutuhan khusus diterima di kelas regular di sekolah yang 
berlokasi di daerah mereka dan mendapatkan berbagai pelayanan 
pendukung dan pendidikan berdasarkan pada kebutuhan mereka masing-
masing (Lay Kekeh Marthan, 2007: 141). Pendidikan inklusif ini berarti 
didasarkan pada prinsip bahwa semua anak usia sekolah harus belajar 
bersama, tanpa memikirkan keterbatasan maupun perbedaan yang ada. 
Stainback (Tarmansyah, 2007: 82) menyatakan bahwa sekolah 
inklusif adalah sekolah yang menampung semua siswa di kelas yang sama. 
Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak dan menantang, 
akan tetapi tetap disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan seluruh 
siswa tidak terkecuali untuk siswa dengan kebutuhan khusus. 
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh para ahli di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa sekolah inklusif adalah sekolah regular yang 
menyelenggarakan pendidikan inklusif dan menampung seluruh siswa 
tanpa terkecuali mereka yang berkebutuhan khusus. Siswa regular dan 
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siswa ABK dengan segala kebutuhan khususnya digabungkan dalam satu 
kelas yang sama di sekolah inklusif ini. 
 
2. Tujuan Sekolah Inklusif 
Tujuan sekolah inklusif pada umumnya berdasarkan pada tujuan 
pendidikan inklusif itu sendiri. Pendidikan inklusif diselenggarakan 
dengan berbagai tujuan yang dijadikan sebagai patokan dan kunci 
keberhasilan dari penyelenggaraann pendidikan inklusif tersebut. 
Berdasarkan Permendiknas No. 70 Tahun 2009 pasal 2 dapat diketahui 
tujuan pendidikan inklusif yaitu: 
a. Memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada semua 
peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk memperoleh pendidikan yang bermutu sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuannya. 
b. Mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman, dan tidak diskriminatif bagi semua peserta 
didik.   
Hal ini dapat diartikan bahwa secara umum penyelenggaraan 
pendidikan inklusif bertujuan untuk menampung dan memberikan 
kesempatan yang sama kepada seluruh siswa tanpa terkecuali mereka para 
siswa yang memiliki kelainan atau keterbatasan untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya 
masing-masing. 
Penyelenggaraan pendidikan inklusif juga memiliki tujuan praktis 
yang salah satunya yaitu tujuan yang dapat dirasakan langsung oleh para 
anak atau siswa. Tujuan yang ingin dicapai oleh anak dalam mengikuti 
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kegiatan belajar dalam setting inklusif menurut LIRP. UNESCO 
(Tarmansyah, 2007: 111-112) antara lain yaitu: 
a. Berkembangnya kepercayaan pada diri anak, yaitu dimana anak 
dapat merasa bangga atas dirinya sendiri. 
b. Anak dapat belajar secara mandiri, dengan mencoba memahami dan 
menerapkan pelajaran yang telah mereka peroleh selama belajar di 
sekolah inklusif ke dalam kehidupan sehari-hari di lingkungannya. 
c. Anak mampu berinteraksi secara aktif bersama teman-teman 
sebayanya, guru-guru, dan semua warga sekolah serta masyarakat. 
d. Anak dapat belajar untuk memahami dan menerima adanya 
perbedaan, kemudian selanjutnya mampu beradaptasi dalam 
mengatasi perbedaan tersebut sehingga secara keseluruhan anak 
menjadi kreatif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat diketahui bahwa tujuan 
sekolah inklusif pada umumnya yaitu untuk memberikan kesempatan 
seluas-luasnya kepada seluruh peserta didik untuk memperoleh pendidikan 
tanpa ada diskriminasi atas keanekaragaman yang ada, sedangkan tujuan 
praktis yang dapat dirasakan langsung oleh para siswa adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri dimana mereka menjadi bangga atas 
dirinya, dapat belajar mandiri, meningkatkan kemampuan sosial, dan anak 
atau siswa dapat belajar untuk memahami dan menerima adanya 
perbedaan, kemudian mampu beradaptasi dalam mengatasi perbedaan 
tersebut. 
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3. Prinsip Pendidikan Inklusif 
Prinsip pendidikan inklusif sebagai sebuah paradigma pendidikan 
pada dasarnya menekankan pada keterbukaan dan penghargaan terhadap 
anak berkebutuhan khusus (Mohammad Takdir Illahi, 2012: 48). 
Pendidikan inklusif mejadi wadah bagi anak berkebutuhan khusus untuk 
dapat menempuh pendidikan di sekolah reguler, tanpa terpaku hanya di 
sekolah khusus. Pendidikan inklusif menghargai setiap perbedaan dan 
kebutuhan masing-masing anak dan memberi kesempatan yang sama bagi 
seluruh anak tidak terkecuali mereka para anak berkebutuhan khusus untuk 
menempuh pendidikan di sekolah yang sama yaitu sekolah reguler.  
Abdul Salim Choiri dan Munawir Yusuf (2009: 74-75) 
mengemukakan bahwa secara umum prinsip pendidikan inklusif di 
Indonesia dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Prinsip Pemerataan dan Peningkatan Mutu 
Pendidikan inklusif merupakan salah satu upaya untuk 
pemerataan kesempatan dalam memperoleh pendidikan, karena 
pendidikan inklusif memberikan kesempatan yang sama bagi semua 
anak untuk dapat meraih pendidikan. Pendidikan inklusif juga 
menjadi strategi peningkatan mutu dengan menggunakan metode 
yang bervariasi yang disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan anak. 
b. Prinsip Kebutuhan Individual 
Setiap anak memiliki kemampuan dan kebutuhan yang 
berbeda-beda, sehingga pendidikan inklusif harus berorientasi pada 
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Program Pembelajaran Individu (PPI) yang mana pendidikan 
didasarkan pada kebutuhan anak. 
c. Prinsip Kebermaknaan 
Pendidikan harus menciptakan dan menjaga komunitas kelas 
yang ramah, mampu menerima keanekaragaman, dan menghargai 
perbedaan yang ada. 
d. Prinsip Keberlanjutan 
Pendidikan inklusif harus diselenggarakan secara berkelanjutan 
pada semua jenjang pendidikan. 
e. Prinsip Keterlibatan 
Peyelenggaraan pendidikan inklusif harus melibatkan seluruh 
komponen pendidikan terkait. 
Pendidikan inklusif berupaya untuk mengakomodasi semua siswa 
dengan kebutuhannya masing-masing. Oleh karena itu, dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusif tersebut hendaknya harus 
memperhatikan beberapa prinsip-prinsip di atas supaya sekolah inklusif 
sebagai penyelenggara pendidikan inklusif diharapkan mampu 
menjalankan perannya secara optimal dan dapat memberikan layanan yang 
tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa baik siswa normal 
maupun siswa yang berkebutuhan khusus atau siswa ABK.  
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4. Model Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif 
Setiap peserta didik atau siswa berkebutuhan khusus memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda sesuai dengan keterbatasan atau kelainannya 
masing-masing, sehingga dalam pelayanan pemenuhan kebutuhan tersebut 
mereka tidak bisa disama-ratakan antara yang satu dengan yang lainnya. 
Oleh karena itu, dalam sistem penyelenggaraan pendidikan inklusif sudah 
tersedia beberapa model layanan pendidikan inklusif. 
Gallagher (Asep Supena, 2009: 11) mengemukakan beberapa model 
penyelenggaraan pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus 
antara lain:  
a. Pure Inclusion (inklusif penuh) 
Pada model ini siswa berkebutuhan khusus memperoleh 
layanan pendidikan dan pembelajaran di kelas-kelas reguler secara 
bersama-sama dengan siswa-siswa yang lainnya. Siswa-siswa 
berkebutuhan khusus mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai 
dengan kemampuan dan kebutuhannya. Kurikulum, materi, proses 
serta evaluasi pembelajaran dirancang dan dijalankan sesuai dengan 
kondisi siswa berkebutuhan khusus. 
b. Consultant Teacher (guru konsultan) 
Pada model ini siswa berkebutuhan khusus belajar di sekolah 
reguler yang terdekat dengan tempat tinggal mereka. Lebih dari 50% 
waktu belajar diberikan (dilakukan) oleh guru biasa pada sekolah 
tersebut. Guru konsultan adalah guru khusus (guru SLB) yang 
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berfungsi sebagai konsultan bagi guru-guru, kepala sekolah atau 
petugas lainnya yang ada di sekolah reguler. Pada program ini, guru 
konsultan hanya menggunakan sebagaian kecil waktunya untuk 
melakukan proses belajar mengajar secara langsung dengan siswa 
berkebutuhan khusus. 
c. Itinerant Teacher (guru keliling) 
Program ini memiliki karakteristik yang hampir sama dengan 
program guru konsultan, dimana siswa berkebutuhan khusus 
menempuh pendidikan di sekolah reguler terdekat. Perbedaanya 
terletak pada guru khusus (guru SLB) menggunakan sebagaian besar 
waktunya untuk melakukan pengajaran langsung kepada siswa 
berkebutuhan dalam program guru keliling ini. 
d. Resource Room Program (program ruang sumber) 
Siswa berkebutuhan khusus belajar di sekolah reguler yang di 
dalam sekolah tersebut terdapat suatu ruang khusus yang digunakan 
untuk melaksanakan pengajaran khusus bagi mereka para siswa 
berkebutuhan khusus. Pengajaran di ruang sumber kurang lebih 
menggunakan 50% dari seluruh waktu belajar siswa berkebutuhan 
khusus di sekolah. Ruang sumber menjadi faktor pendukung yang 
penting dan strategis bagi pelaksanaan pengajaran yang diadakan di 
kelas regular, khususnya untuk mengatasi kondisi dan keterbatasan 
yang dialami siswa berkebutuhan khusus. Pengajaran di ruang 
sumber ini dilakukan oleh guru pembimbing khusus. 
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e. Special Class (kelas khusus) 
Siswa terdaftar dalam sebuah kelas khusus yang ada di sekolah 
reguler. Pengajaran pada kelas ini biasanya relatif padat atau penuh 
dan berlangsung sepanjang jam sekolah. Program yang disajikan 
biasanya berkenaan dengan pengembanan materi atau keterampilan-
keterampilan khusus yang dibutuhkan siswa berkebutuhan khusus. 
Program ini memungkinkan siswa berkebutuhan khusus sewaktu-
waktu dapat ikut serta dalam kelas reguler pada bidang-bidang 
tertentu sesuai dengan kebutuhan dan minat. 
Alternatif model-model penyelenggaran layanan pendidikan inklusif 
juga dikemukakan oleh Deno (Sunardi, 2003: 4) meliputi: 
a. Kelas reguler (inklusif penuh), dimana anak berkebutuhan khusus 
sepanjang hari belajar bersama dengan anak yang lain (normal) di 
kelas reguler dengan menggunakan kurikulum yang sama. 
b. Kelas reguler dengan cluster, anak berkebutuhan khusus belajar 
dengan anak lain (normal) di kelas reguler dalam sebuah kelompok 
khusus. 
c. Kelas reguler dengan pull out, anak berkebutuhan khusus belajar 
bersama dengan anak lain (normal) di kelas reguler namun dalam 
waktu-waktu tertentu mereka ditarik dari kelas reguler ke ruang 
sumber untuk belajar dengan guru pembimbing khusus. 
d. Kelas reguler dengan cluster dan pull out. Anak berkebutuhan 
khusus belajar bersama dengan anak lain (normal) di kelas reguler 
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dalam kelompok khusus, dan dalam waktu-waktu tertentu ditarik dari 
kelas reguler ke ruang sumber untuk belajar dengan guru 
pembimbing khusus. 
e. Kelas khusus dengan berbagai pengintegrasian, yaitu anak 
berkebutuhan khusus belajar di dalam kelas khusus pada sekolah 
reguler, namun dalam bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama 
anak lain (normal) di kelas reguler. 
f. Kelas khusus penuh, yaitu apabila anak berkelainan belajar di dalam 
kelas khusus pada sekolah reguler. 
Penyelenggaraan pendidikan inklusif di sekolah reguler harus 
memperhatikan setiap kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa 
terutama siswa yang berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, dalam proses 
pemilihan dan pengembangan model penyelenggaraan pendidikan inklusif 
tersebut, sekolah reguler sebagai lembaga yang dipercaya untuk 
menyelenggarakan pendidikan inklusif hendaknya dapat benar-benar 
matang dalam merencanakan dan memilih model yang tepat dan sesuai 
dengan kebutuhan serta kemampuan masing-masing siswa dengan 
memperhatikan pula keadaan, kemampuan, dan fasilitas yang ada di 
sekolah reguler tersebut. Pemilihan model penyelenggaraan pendidikan 
inklusif yang tepat diharapkan dapat memberikan layanan optimal bagi 
para siswa berkebutuhan khusus sehingga dapat mendukung 
perkembangannya.  
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5. Siswa Reguler dan Siswa ABK di Sekolah Inklusif 
Sekolah inklusif merupakan sekolah regular yang menggabungkan 
antara siswa ABK dan siswa regular dalam satu kelas yang sama. Siswa 
ABK dan siswa reguler memiliki kedudukan dan hak yang sama dalam 
menempuh pendidikan di sekolah inklusif (Tarmansyah, 2007: 82-83). 
Semua siswa baik siswa regular maupun siswa ABK di sekolah inklusif 
diharapkan dapat saling menjalin hubungan sosial yang harmonis tanpa 
memandang perbedaan yang ada. 
Siswa reguler merupakan mereka para siswa pada umumnya, 
sedangkan siswa ABK adalah mereka para siswa yang memiliki kebutuhan 
khusus. Menurut Sunaryo Kartadinata, dkk. (2002: 134) Anak 
berkebutuhan khusus (ABK) adalah mereka yang mengalami kelainan atau 
penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal pada umumnya baik 
dalam segi fisik, kecerdasan, indera, komunikasi, perilaku atau gabungan 
hal-hal itu sehingga membutuhkan layanan khusus untuk dapat 
mengoptimalkan potensi yang ada dalam dirinya khususnya layanan dalam 
bidang pendidikan. 
Semua siswa baik siswa reguler maupun siswa ABK yang sedang 
menempuh pendidikan jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dapat 
dikategorikan sebagai remaja awal. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Thornburg (Agoes Dariyo, 2004: 14) yang menyatakan bahwa masa 
remaja awal berlangsung antara usia 13-14 tahun dan individu pada masa 
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remaja awal umumnya ialah mereka yang telah memasuki pendidikan di 
bangku sekolah menengah pertama. 
Salah satu tugas perkembangan remaja adalah mengembangkan 
keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul dengan teman 
sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun kelompok (Kay 
dalam Syamsu Yusuf L. N., 2011: 72). Remaja diharapkan dapat menjalin 
hubungan baik dengan siapa saja, termasuk dengan teman sebaya di 
sekolah. Begitu pula bagi mereka para remaja (siswa) yang menempuh 
pendidikan di sekolah inkluif. 
Bagi para siswa reguler di sekolah inklusif, jika dibandingkan 
dengan para siswa ABK, mereka memiliki kemungkinan yang lebih besar 
untuk dapat lebih mudah dalam hubungan atau interaksi sosial dengan 
teman sebaya. Hal tersebut karena bagi mereka para siswa dengan tanpa 
keterbatasan, akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri dengan teman-
teman yang lainnya. Sedangkan bagi mereka para remaja berkebutuhan 
khusus, menyesuaikan diri dengan dunia teman sebaya dan sekolah 
seringkali menyulitkan dan menyakitkan (Santrock, 2003: 227).  
Perbedaan dan keterbatasan yang dimilikinya seringkali menyebabkan 
mereka mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dan menjalin 
interaksi dengan teman sebayanya. 
Kelainan atau ketunaan pada aspek fisik, mental, maupun sosial yang 
dialami oleh siswa ABK baik secara langsung maupun tidak langsung 
dapat mempengaruhi perkembangan psikologis maupun psikososialnya. 
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Siswa ABK sering mengalami reaksi-reaksi emosional dalam diri sebagai 
akibat dari ketidakberdayaan dari kelainan atau ketunaanya yang 
dialaminya. Reaksi-reaksi emosional yang muncul pada umumnya berupa 
perasaan rendah diri, minder atau tidak percaya diri, mudah tersinggung, 
frustasi, menutup diri, dan sebagainya (Mohammad Efendi, 2006: 15). 
Menurut Monks, dkk. (1989: 269) kelainan atau cacat-cacat badan 
sangat merisaukan pada masa remaja, hal tersebut dikarenakan penampilan 
fisik pada masa ini sangat dianggap penting. Cacat-cacat badan yang berat 
mempengaruhi penilaian diri sebegitu rupa sehingga menghambat 
perkembangan kepribadian yang sehat. Siswa ABK cenderung 
berkembang menjadi pribadi yang lebih tertutup, rendah diri, dan tidak 
percaya diri. 
Hasil penelitian Rejeki dan Hermawan (Mindarsih, 2013: 65-66) 
mengenai gambaran diri siswa ABK di sekolah reguler (inklusif) adalah 
memiliki perasaan rendah diri, belum siap dalam penerimaan diri, kurang 
berani dalam memulai sebuah persahabatan, sikap pasif dan menunggu 
dalam sebuah persahabatan, dan kurang bisa berkomunikasi dalam 
pertemanan. Siswa ABK menarik diri dan membatasi interaksi sosialnya 
karena perasaan minder akan kekurangan dan perbedaan dirinya dengan 
siswa yang lain. 
Berdasarkan uraian pemaparan di atas dapat diketahui bahwa siswa 
regular adalah mereka para siswa normal pada umumnya, sedangkan siswa 
ABK adalah mereka para siswa yang memiliki kebutuhan khusus akibat 
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dari kelainan atau keterbatasan yang dialaminya. Ketika berada di sekolah 
inklusif, para siswa reguler memiliki kemungkinan yang lebih besar untuk 
dapat lebih mudah menjalin hubungan atau interaksi sosial dengan teman 
sebaya. Hal tersebut dikarenakan, dengan tanpa keterbatasan siswa reguler 
akan lebih mudah dalam menyesuaikan diri terhadap lingkungan teman 
sebaya di sekolah inkluisf. Hal yang sebaliknya, bagi mereka para siswa 
ABK, perbedaan dan keterbatasan yang dimilikinya menyebabkan mereka 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan teman sebaya 
ketika berada di lingkungan sekolah inklusif. 
 
6. Penerimaan Sosial Siswa Reguler terhadap Siswa ABK di Sekolah 
Inklusif 
Penerimaan sosial menjadi dasar bagi terjalinnya hubungan sosial 
yang harmonis di lingkungan sosial, begitu pula di lingkungan sekolah 
inklusif. Sekolah inklusif merupakan sekolah yang menampung semua 
siswa di kelas yang sama tanpa membeda-bedakan perbedaan yang ada. 
Semua siswa baik siswa reguler maupun siswa ABK ditampung dan 
digabungkan dalam satu kelas yang sama (Stainback dalam Tarmansyah, 
2007: 82).  
Hubungan sosial yang harmonis di sekolah inklusif salah satunya 
ditandai dengan adanya sikap saling menerima satu sama lain. Individu 
diterima oleh orang lain dan individu menerima orang lain. Hal ini dapat 
diartikan bahwa seluruh warga sekolah, tidak terkecuali para siswa 
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diharapkan dapat saling menerima satu sama lain terlebih bagi para siswa 
reguler dan siswa ABK.  
Penerimaan sosial sangat berarti bagi seseorang. Hal tersebut 
dikarenakan penerimaan sosial menjadi indeks keberhasilan bagi 
seseorang untuk dapat berperan aktif dalam kelompok sosial dan 
menunjukkan derajat rasa suka orang lain untuk bekerja sama dan bermain 
dengannya (Hurlock, 1997: 293). Begitu pula bagi para siswa ABK, 
penerimaan sosial para siswa reguler terhadap dirinya menjadi hal yang 
sangat penting bagi perkembangan dinamika kehidupan siswa ABK. hal 
tersebut dikarenakan penerimaan sosial dan pola-pola perilaku teman atau 
siswa reguler akan mempengaruhi sikap siswa ABK dalam bersosialisasi. 
Taylor (Arfiani Septiningtyas, 2014: 40) mendefinisikan penerimaan 
sosial sebagai sikap seseorang dalam memandang orang lain sebagai 
individu yang patut dihargai tanpa menilai dan tanpa berusaha 
mengendalikan. Pendapat lain dikemukakan oleh Leary (Arfiani 
Septiningtyas: 2014: 40) yang menjelaskan bahwa penerimaan sosial 
berarti adanya sinyal dari orang lain yang ingin menyertakan, penerimaan 
sosial ini terjadi pada kontinum yang berkisar dari menoleransi kehadiran 
orang lain hingga secara aktif menginginkan seseorang untuk dijadikan 
partner dalam suatu hubungan. Hal ini dapat diartikan bahwa sejauhmana 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK dapat ditunjukkan 
atau diketahui dari bagaimana sikap siswa reguler dalam memandang 
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siswa ABK dan sejauhmana keinginan siswa reguler untuk menyertakan 
dan menjadikan siswa ABK sebagai teman atau partner sosialnya.  
D. Kerangka Berpikir 
Sekolah inklusif merupakan sekolah reguler yang menyelenggarakan 
pendidikan inklusif dan menggabungkan siswa ABK dengan siswa reguler 
dalam satu kelas yang sama. Siswa reguler adalah mereka para siswa normal 
pada umumnya, sedangkan siswa ABK adalah mereka para siswa yang 
mengalami kelainan atau penyimpangan dari kondisi rata-rata anak normal 
pada umumnya baik dalam segi fisik, kecerdasan, indera, komunikasi, perilaku 
atau gabungan hal-hal itu sehingga membutuhkan layanan dan bimbingan 
khusus.  
Kelainan atau penyimpangan yang dialami oleh para siswa ABK di atas,  
secara tidak langsung dapat mempengaruhi perkembangan psikologis maupun 
psikososialnya. Siswa ABK cenderung berkembang menjadi pribadi yang 
tertutup, menarik diri dan membatasi interaksi sosialnya karena perasaan 
minder akan kekurangan dan perbedaan dirinya dengan siswa yang lain. Hal 
tersebut dapat dilihat dari gambaran diri atau karakteristik siswa ABK dalam 
sekolah inklusif yakni siswa ABK memiliki perasaan rendah diri, belum siap 
dalam penerimaan diri, kurang berani dalam memulai sebuah persahabatan, 
sikap pasif dan menunggu dalam sebuah persahabatan, dan kurang bisa 
berkomunikasi dalam pertemanan. Karaktersitik dan keterbatasan siswa ABK 
tersebut perlu dipahami oleh orang-orang di sekitarnya, terutama para siswa 
reguler.  
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Salah satu tujuan praktis penyelenggaraan pendidikan inklusif yang 
dapat dirasakan secara langsung oleh para siswa adalah untuk melatih para 
siswa agar dapat belajar untuk saling memahami, menghargai, dan menerima 
perbedaan yang ada, kemudian selanjutnya mampu beradaptasi dalam 
mengatasi perbedaan tersebut. Oleh sebab itu, dalam hal ini sejauhmana 
pemahaman siswa reguler terhadap keadaan siswa ABK dengan segala 
keterbatasannya menjadi sangat diperlukan. 
Empati merupakan kemampuan seseorang untuk menempatkan diri 
dalam posisi orang lain, ikut merasakan apa yang dirasakan dan memahami 
pandangan orang lain terkait dengan suatu peristiwa atau penderitaan yang 
sedang dialaminya. Siswa reguler yang mampu menempatkan diri dalam 
posisi siswa ABK, memahami perasaan dan pandangan siswa ABK terkait 
dengan segala keterbatasannya tentu akan lebih mudah dalam menyesuaikan 
diri dan menjalin interaksi sosial dengan siswa ABK. Hal tersebut dikarenakan 
bagi individu yang berempati mereka akan lebih peka, peduli, mampu 
menghargai dan bersedia menerima perbedaan yang ada.  
Siswa ABK dengan segala perbedaan dan keterbatasannya juga 
membutuhkan penerimaan sosial dari orang-orang disekitarnya, terlebih 
penerimaan sosial dari mereka para teman sebaya atau dalam hal ini para 
siswa reguler. Penerimaan sosial adalah sikap seseorang dalam memandang 
orang lain sebagai individu yang patut dihargai dan keinginan untuk 
menyertakan maupun menjadikan orang lain tersebut sebagai teman atau 
partner sosialnya. Penerimaan sosial dapat memberikan pengaruh positif bagi 
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perkembangan diri seseorang. Individu akan merasa lebih berharga, berarti, 
aman dan merasa dibutuhkan sehingga hal tersebut dapat menimbulkan rasa 
senang, nyaman, puas, dan bahagia dalam diri seseorang yang diterima. Begitu 
pula bagi para siswa ABK, penerimaan sosial siswa reguler terhadap dirinya 
tentu akan memberikan pengaruh positif bagi diri mereka. 
Penerimaan sosial terjadi pada kontinum yang berkisar dari menoleransi 
kehadiran orang lain hingga secara aktif menginginkan seseorang untuk 
dijadikan partner sosial dalam suatu hubungan (Leary dalam Arfiani 
Septinintyas: 2014: 40). Toleran berarti individu mampu menghargai dan 
menghormati orang lain, dimana hal tersebut dapat terjadi apabila individu 
mampu memahami keadaan dan kondisi orang lain. Kemampuan individu 
dalam memahami keadaan orang lain merupakan salah satu indikator dari 
aspek kognitif dalam empati. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Farida Agus 
Setiawati, dkk. (2007: 4) yang menjelaskan bahwa komponen kognitif dalam 
empati yaitu mencakup kemampuan seseorang untuk dapat mengetahui, 
mengenali, memahami, dan mengerti apa yang terjadi pada orang lain. Oleh 
sebab itu, dalam hal ini sejauhmana kemampuan empati siswa reguler diduga 
dapat mempengaruhi sejauhmana penerimaan sosialnya terhadap siswa ABK. 
Empati merupakan salah satu faktor yang diduga dapat mempengaruhi 
sejauhmana penerimaan sosial seseorang terhadap orang lain. Hal tersebut 
dikarenakan seorang yang empatik digambarkan sebagai seorang yang toleran, 
mampu mengendalikan diri, ramah, mempunyai pengaruh, dan bersifat 
humanisitik (Johnson dalam Aris Tri Ochtia Sari, dkk., 2003: 83). Siswa 
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reguler dengan empati tinggi akan lebih mampu menghargai siswa ABK 
dengan segala karakteristik dan keterbatasanya sehingga mereka dapat lebih 
bersedia menerima siswa ABK dan memperlakukan siswa ABK dengan baik 
tanpa mempermasalahkan perbedaan maupun keterbatasan yang ada. Hal 
tersebut juga dapat dilihat dari ciri-ciri apabila seorang individu diterima oleh 
orang lain yaitu orang lain akan menunjukkan sikap positif, diperlakukan 
secara baik oleh orang lain, dan memiliki banyak teman dan sahabat. Begitu 
pula ketika siswa reguler dapat menerima siswa ABK maka ia senantiasa akan 
menunjukkan sikap positif terhadap siswa ABK, memperlakukan siswa ABK 
dengan baik, dan bersedia menjadi teman maupun partner sosialnya. Hal yang 
sebaliknya, bagi mereka para siswa reguler dengan kemampuan empati yang 
rendah. Mereka kurang mampu memahami perasaan dan keadaan siswa ABK 
dengan segala keterbatasannya, mereka cenderung memandang siswa ABK 
dengan sebelah mata sehingga menyebabkan penerimaan sosial mereka 
terhadap siswa ABK juga rendah. Mereka kurang dapat menerima siswa ABK 
dengan segala keterbatasan dan karakteristik uniknya sehingga mereka 
cenderung menunjukkan penolakan seperti menolak untuk berteman, tidak 
mau bekerjasama, dan memperlakukan siswa ABK dengan kurang baik 
misalnya mengejek atau bullying. 
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E. Paradigma Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat dilihat hubungan antara variabel bebas (independent) yaitu 
empati dengan variabel tergantung (dependent) yaitu penerimaan sosial. 
Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan paradigma yang dapat dilihat 
pada Gambar 1 di bawah ini. 
 
   
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di atas, 
maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: ada hubungan 
positif antara empati dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 
ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Empati 
 
Penerimaan Sosial  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis korelasional. Margono (2007: 105) berpendapat 
bahwa penelitian kuantitatif adalah proses menemukan pengetahuan yang 
menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin peneliti ketahui. Suharsimi Arikunto (2010: 4) 
menjelaskan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau 
lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data 
yang memang sudah ada.  
Penelitian ini mengunakan pendekatan kuantitatif dikarenakan data atau 
informasi yang dikumpulkan diwujudkan dalam bentuk angka-angka yang 
didukung dengan analisis statistik. Penelitian ini juga bersifat korelasional 
karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara empati dan 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 
2 Sewon. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 2 Sewon yang beralamat di Jalan 
Raya Parangtritis KM. 6, Sewon, Bantul pada bulan Juni tahun 2015. Alasan 
penelitian dilakukan di tempat ini adalah terdapat masalah yang 
melatarbelakangi penelitian ini perlu untuk dilaksanakan.  
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang telah 
ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono: 2007: 297). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa reguler di kelas inklusif pada jenjang kelas VII dan 
VIII di SMP N 2 Sewon, dengan jumlah 101 siswa atau subjek. Penelitian 
ini tidak melibatkan siswa reguler di kelas inklusif pada jenjang kelas IX 
dikarenakan kelas IX telah usai menghadapi Ujian Nasional sehingga tidak 
memungkinkan untuk dilibatkan dalam penelitian. Rincian populasi dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1. Distribusi Populasi Penelitian 
No Kelas 
Inklusif 
Jumlah Siswa 
Reguler 
Jumlah Siswa 
ABK 
Jumlah Semua 
Siswa 
1 VII F 25 3 28 
1 VII G 24 4 28 
2 VII H 25 3 28 
3 VIII H 27 2 29 
Jumlah 101 12 113 
 
Alasan peneliti hanya mengambil siswa reguler di kelas inklusif 
sebagai subjek penelitian dikarenakan siswa reguler di kelas inklusif 
merupakan para siswa yang dalam kesehariannya dihadapkan langsung 
dengan kehadiran para siswa ABK di kelas. Mereka memiliki peluang 
yang lebih besar untuk dapat menjalin interaksi sosial dengan para siswa 
ABK dibandingkan siswa-siswa reguler di kelas yang non inklusif. 
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2. Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2007: 118) sampel merupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Hal ini berarti 
sampel penelitian merupakan sejumlah subjek yang diambil sebagai wakil 
dari populasi yang diteliti dan memiliki karakteristik tertentu. Suharsimi 
Arikunto (2002: 112) menjelaskan bahwa apabila subjeknya kurang dari 
100 maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi, sedangkan jika jumlah subjeknya besar maka dapat 
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Adapun teknik penentuan 
atau pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah menggunakan teknik 
proportional random sampling.  
Proportional random sampling merupakan cara pengambilan sampel 
secara acak yang dilakukan dengan cara menyeleksi setiap unit atau 
anggota sampling sesuai dengan ukuran unit sampling dan pembagian 
jatah disesuaikan dengan perbandingan jumlah secara proporsinonal 
(Sukandarrumidi, 2002 : 57). Alasan peneliti menggunakan teknik tersebut 
ialah agar setiap kelas inklusif memiliki wakil masing-masing untuk 
menjadi anggota sampel dengan perbandingan jumlah yang proporsional, 
sehingga diharapkan dengan cara tersebut dapat benar-benar mewakili 
populasi penelitian.  
 Berdasarkan teknik di atas, dalam pengambilan sampel peneliti 
terlebih dahulu menentukan sebaran ukuran sampel yang proporsional dari 
masing-masing kelas inklusif, kemudian untuk penentuan sampelnya 
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dengan cara melakukan undian atau lotre terhadap semua populasi dan 
diambil sejumlah ukuran sampel dari masing-masing kelas. Cara 
penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin 
(Bambang Prasetyo, 2013 : 137-138) yaitu sebagai berikut: 
𝑛 =
𝑁
1 +  𝑁𝑒2
 
n  = besaran sampel 
N = besaran populasi 
e  = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan yaitu 5%. 
Perhitungan penentuan jumlah sampel yang akan diteliti berdasarkan 
rumus di atas adalah sebagai berikut : 
𝑛 =
𝑁
1+ 𝑁𝑒2
   
𝑛 =
101
1+ 101 .0,05 2
     
 =  
101
1+0,2525
   
=  
101
1,2525
   
= 80, 6387 
Berdasarkan rumus di atas diperoleh hasil 80,6387, sehingga jumlah 
sampel yang diambil dibulatkan menjadi 81 siswa. Populasi terdiri dari 4 
kelas inklusif yang masing-masing kelas diambil sampel dengan jumlah 
siswa tiap kelas sebagai berikut : 
 81    x 100% = 80,19% = 80% 
101 
Sebaran sampel penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 2. Distribusi Sampel Penelitian  
No Kelas 
Inklusi 
Jumlah Siswa 
Reguler 
Penentuan Sampel 
Jumlah 
Sampel 
1 VII F 25 
        80   x 25 = 20 
       100 
20 
2 VII G 24 
   80   x 24 = 19,2 
      100 
19 
3 VII H 25 
80   x 25 = 20 
       100 
20 
4 VIII H 27 
   80   x 27 = 21,6 
       100 
22 
Jumlah Sampel 81 
 
D. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010: 61). Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu sebagai berikut: 
1. Variabel bebas/independent : Empati 
2. Variabel terikat/dependent : Penerimaan Sosial  
 
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dari variabel bebas (independent) dan variabel 
terikat (dependent) dalam penelitian ini yaitu: 
1. Variabel empati yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah: 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan diri 
dalam posisi orang lain, memahami pikiran dan perasaan orang lain, 
serta mampu melihat situasi atau peristiwa dari sudut pandang orang 
lain. Variabel empati dalam penelitian ini diukur dengan berdasarkan 
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pada komponen atau aspek empati yang dikemukakan oleh Davis 
(Taufik 2012: 154-155) yaitu komponen kogintif meliputi pengambilan 
prespektif dan fantasi, sedangkan komponen afektif meliputi perhatian 
empatik dan distress pribadi. 
2. Variabel penerimaan sosial yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
adalah: 
Penerimaan sosial adalah sikap seseorang dalam memandang orang 
lain sebagai individu yang patut dihargai dan keinginan untuk 
menyertakan maupun menjadikan orang lain tersebut sebagai teman atau 
partner sosialnya. Variabel penerimaan sosial dalam penelitian ini diukur 
dengan berdasarkan pada aspek yang mewakili dimensi definisi 
operasional tersebut meliputi sikap seseorang dalam memandang orang 
lain sebagai individu yang patut dihargai yaitu sikap positif siswa reguler 
dalam memandang siswa ABK dan keinginan seseorang untuk 
menjadikan orang lain sebagai teman atau partner sosialnya yaitu 
keinginan siswa reguler untuk menjadikan siswa ABK sebagai teman 
atau partner sosialnya. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 192) metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan agar dapat memperoleh data 
mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. Jenis-jenis metode atau 
instrumen pengumpulan data yaitu tes, angket atau kuesioner (questionnaires), 
wawancara (interview), observasi, skala bertingkat (rating scale), dan 
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dokumentasi (Suharsimi Arikunto, 2010: 193-202). Metode atau teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau 
kuesioner. Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden (Suharsimi Arikunto, 
2010: 195). Alasan menggunakan teknik angket atau kuesioner ini adalah 
teknik kuesioner ini cocok digunakan karena subyek dalam penelitian ini 
cukup banyak sehingga dapat lebih efektif dan efisien. 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut 
menjadi sistematis dan mudah memperolehnya (Suharsimi Arikunto, 2005: 
101). Berdasarkan teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, maka 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah berupa kuesioner 
dengan jenis skala Likert. 
Menurut Sugiyono (2007: 134) skala likert merupakan sebuah instrumen 
pengumpul data yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Skala ini 
terdiri dari beberapa pernyataan yang bersifat favourable (+) dan unfavourable 
(-) dengan alternatif jawaban yang dimodifikasi. Alternatif jawaban yang 
digunakan yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat 
Tidak Sesuai (STS). Peneliti sengaja tidak menyertakan alternatif jawaban 
ragu-ragu dengan alasan untuk menghindari kecenderungan responden lebih 
memilih jawaban ragu-ragu. 
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Tabel 3. Pola Opsi Alternatif Respon Model Skala Likert 
No Alternatif Respon 
Skor favourable 
(+) 
Skor unfavourable 
(-) 
1 Sangat Sesuai (SS) 4 1 
2 Sesuai (S) 3 2 
3 Tidak Sesuai (TS) 2 3 
4 Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 4 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini terdiri dari dua skala yaitu skala empati dan skala penerimaan sosial. Kisi-
kisi instrumen dari masing-masing variabel penelitian tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1. Skala Empati 
Skala empati disusun dengan berdasarkan pada aspek-aspek empati 
yang dikemukakan oleh Davis (Taufik, 2012: 154-155) yaitu komponen 
kogintif meliputi pengambilan prespektif dan fantasi, sedangkan 
komponen afektif meliputi perhatian empatik dan distress pribadi. Kisi-
kisi skala empati sebelum uji coba dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
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Tabel. 4 Kisi-kisi Skala Empati sebelum Ujicoba 
2. Skala Penerimaan Sosial  
Skala penerimaan sosial disusun dengan berdasarkan pada aspek 
yang mewakili dimensi definisi operasional meliputi sikap seseorang 
dalam memandang orang lain sebagai individu yang patut dihargai yaitu 
sikap positif siswa reguler dalam memandang siswa ABK dan keinginan 
seseorang untuk menjadikan orang lain sebagai teman atau partner 
sosialnya yaitu keinginan siswa reguler untuk menjadikan siswa ABK 
Variabel Aspek Indikator 
No. Item Jumlah 
Item (+) (-) 
Empati 
Perspective 
Taking 
(pengambil-
an 
perspektif) 
Menerima sudut pandang 
orang lain 
1, 2 3, 4 4 
Memposisikan diri pada 
kondisi orang lain 
5, 6  7, 8  4  
Membaca emosi orang lain 
dengan melihat gerak-gerik 
dan ekspresi wajahnya 
9, 10 
 11, 
12 
4 
Fantasy 
(fantasi) 
Membayangkan diri 
sendiri masuk dalam 
perasaan, pikiran, dan 
perilaku karakter-karakter 
dalam novel, cerita, 
games, film, dsb. 
13,14,  
15, 
16, 17 
 5 
  
Emphatic 
Concern 
(perhatian 
empatik) 
Peduli dengan orang lain 
18, 
19, 20 
21, 
22, 
23  
6 
Mendengarkan keluh kesah 
orang lain dengan sepenuh 
hati 
24, 25 
26, 
27, 
28  
 5  
Prihatin terhadap 
kemalangan orang lain 
29, 30 
31, 
32  
4 
Personal 
Distress 
(distress 
pribadi) 
Kecemasan terhadap 
penderitaan orang lain 
33, 34 35, 36 
  
 4  
Ketegangan emosional yang 
dirasakan akan penderitaan 
orang lain 
37, 38 39, 40 4 
Jumlah 19 21 40 
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sebagai teman atau partner sosialnya. Kisi-kisi instrumen penelitian 
variabel penerimaan sosial dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Penerimaan Sosial sebelum Ujicoba 
 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Instrumen yang telah disusun selanjutnya akan diuji cobakan untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas sebuah instrumen sebagai sebuah alat 
ukur. Sugiyono (2010: 131) memberi patokan subjek uji coba yang digunakan 
yaitu sekitar 30 orang. Hal tersebut karena dengan jumlah 30 orang ini maka 
distribusi skor (nilai) akan mendekati kurva normal. Subjek uji coba dalam 
penelitian ini adalah 30 siswa reguler di kelas inklusif SMP Taman Dewasa 
Ibu Pawiyatan jenjang kelas VII dengan rincian yaitu 26 siswa reguler di kelas 
Variabel Aspek Indikator 
No. Item Jumlah 
Item (+) (-) 
Penerimaan 
sosial  
Sikap 
positif 
siswa 
reguler 
dalam 
memandang 
siswa ABK  
Pemahaman siswa 
reguler terhadap siswa 
ABK 
1, 2, 3 4, 5 5 
Pendapat siswa reguler 
terhadap keberadaan 
siswa ABK 
6, 7, 8  
9, 10, 
11 
6 
Perlakuan siswa reguler 
terhadap siswa ABK 
12, 
13, 
14, 15 
16, 
17, 
18, 19 
8 
Keinginan 
siswa 
reguler 
untuk 
menjadikan 
siswa ABK 
sebagai 
teman atau 
partner 
sosial 
Berteman dan 
bersahabat 
20, 
21, 22 
23, 24 5 
Belajar bersama 25, 26 27, 28 4 
Bermain bersama 29, 30 31, 32 4 
Bekerjasama dalam 
sebuah kelompok 
33, 34 35, 36 4 
Jumlah 19 17 36 
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VII D dan 4 siswa reguler di kelas VII A. Uji validitas dan reliabilitas 
dilaksanakan di sekolah tersebut, dikarenakan SMP Taman Dewasa Ibu 
Pawiyatan memiliki karakteristik yang sama dengan SMP N 2 Sewon, yaitu 
sama-sama sekolah menengah pertama yang menyelenggarakan pendidikan 
inklusif. 
Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan reliabel. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2010: 173) dengan menggunakan instrumen yang valid 
dan reliabel dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan 
menjadi valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas Instrumen 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur dan dapat mengungkap data dari variabel yang akan 
diteliti secara tepat (Suharsimi Arikunto, 2005: 167). Uji validitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan teknik uji validitas 
konstruk (construct validity). Hal tersebut dikarenakan instrumen 
penelitian ini disusun berlandaskan teori yang relevan dan dirancang 
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen yang kemudian 
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing (expert judgement), 
selanjutnya dilakukan uji coba instrumen (Sugiyono, 2010: 352-353). 
Perhitungan uji validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan Rumus korelasi Product Moment dari Karl Pearson, yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =   
𝑁∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋 (∑𝑌) 
  𝑁∑𝑋2 −  (∑𝑋)2  {𝑁∑𝑌2 −  (∑𝑌)2}
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Keterangan: 
rxy : koefisien korelasi antara skor item dengan skor total 
X : skor butir pernyataan  
Y : skor total 
XY : skor perkalian antara X dan Y 
n : jumlah responden  
Perhitungan uji validitas tersebut dilakukan dengan menggunakan 
bantuan SPSS for windows release 16.0. Hasil perhitungan kemudian 
dikonsultasikan rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan N=30 yaitu 
0,361. Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan item valid 
apabila rhitung  ≥ rtabel dengan taraf siginifikansi 5%, sedangkan jika rhitung   
≤ rtabel dengan taraf signifikansi 5% maka butir skala tersebut dinyatakan 
tidak valid. 
a. Skala Empati 
Skala empati yang telah dikonsultasikan dan disetujui dosen 
pembimbing (expert judgment), selanjutnya diuji cobakan kepada 
30 responden. Berdasarkan perhitungan hasil uji validitas skala 
empati dapat diketahui bahwa dari 40 item yang diuji cobakan 
terdapat 8 item yang tidak valid dan 32 item yang valid. Item yang 
tidak valid antara lain item nomor 3, 8, 10, 14, 15, 16, 22, dan 29. 
Kisi-kisi skala empati setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 6.  
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 Tabel 6. Kisi-kisi Skala Empati setelah Ujicoba  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: nomor item yang berada dalam tanda (  ) adalah nomor 
item yang tidak valid atau gugur 
 
 
 
 
 
 
Variabel Aspek Indikator 
No. Item Jumlah 
Item (+) (-) 
Empati 
Perspective 
Taking 
(pengambil-
an 
perspektif) 
Menerima sudut 
pandang orang lain 
1, 2 (3), 4 3 
Memposisikan diri 
pada kondisi orang 
lain 
5, 6  7, (8)  3  
Membaca emosi orang 
lain dengan melihat 
gerak-gerik dan 
ekspresi wajahnya 
9, 
(10) 
 11, 
12 
3 
Fantasy 
(fantasi) 
Membayangkan diri 
sendiri masuk dalam 
perasaan, pikiran, 
dan perilaku 
karakter-karakter 
dalam novel, cerita, 
games, film, dsb. 
13, 
(14)  
(15), 
(16), 
17 
 3 
  
Emphatic 
Concern 
(perhatian 
empatik) 
Peduli dengan orang 
lain 
18, 
19, 
20 
21, 
(22), 
23  
5 
Mendengarkan keluh 
kesah orang lain 
dengan sepenuh hati 
24, 
25 
26, 
27, 
28  
 5  
Prihatin terhadap 
kemalangan orang lain 
(29), 
30 
31, 
32  
3 
Personal 
Distress 
(distress 
pribadi) 
Kecemasan terhadap 
penderitaan orang lain 
33, 
34 
35, 
36 
  
 4  
Ketegangan emosional 
yang dirasakan akan 
penderitaan orang lain 
37, 
38 
39, 
40 
4 
Jumlah 16 16 32 
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b. Skala Penerimaan Sosial  
Skala penerimaan sosial yang telah dikonsultasikan dan 
disetujui dosen pembimbing (expert judgment), selanjutnya diuji 
cobakan kepada 30 responden. Berdasarkan hasil uji validitas 
skala penerimaan sosial dapat diketahui bahwa dari 36 item yang 
diuji cobakan terdapat 8 item yang tidak valid dan 28 item yang 
valid. Item yang tidak valid antara lain item nomor 1, 6, 7, 10, 
21, 22, 24, dan 29. Kisi-kisi skala penerimaan sosial setelah uji 
coba dapat dilihat pada tabel 7.  
Tabel 7. Kisi-kisi Skala Penerimaan Sosial setelah Ujicoba 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel Aspek Indikator 
No. Item Jumlah 
Item (+) (-) 
Penerimaan 
sosial  
Sikap 
positif 
siswa 
reguler 
dalam 
memandang 
siswa ABK  
Pemahaman siswa 
reguler terhadap 
siswa ABK 
(1), 2, 
3 
4, 5 4 
Pendapat siswa 
reguler terhadap 
keberadaan siswa 
ABK 
(6), (7), 
8  
9, 
(10), 
11 
3 
Perlakuan siswa 
reguler terhadap 
siswa ABK 
12, 13, 
14, 15 
16, 
17, 
18, 19 
8 
Keinginan 
siswa 
reguler 
untuk 
menjadikan 
siswa ABK 
sebagai 
teman atau 
partner 
sosial 
Berteman dan 
bersahabat 
20, 
(21), 
(22) 
23, 
(24) 
2 
Belajar bersama 25, 26 27, 28 4 
Bermain bersama 
(29), 
30 
31, 32 3 
Bekerjasama 
dalam sebuah 
kelompok 
33, 34 35, 36 4 
Jumlah 13 15 28 
Keterangan: nomor item yang berada dalam tanda (  ) adalah nomor 
item yang tidak valid atau gugur 
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2. Uji Reliabilitas  
Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut bila 
digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, maka akan 
menghasilkan data yang sama (Sugiyono: 2007: 173). Uji reliabilitas 
instrumen dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbach 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 180) yaitu sebagai berikut: 
𝑟11 =  
𝑘
𝑘 − 1
 (1 −
∑𝜎𝑏
2
𝜎𝑡
2 ) 
 
Keterangan: 
r11 : reliabilitas instrumen 
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑𝜎𝑏
2  : jumlah varians butir 
𝜎𝑡
2  : varians total 
 
Menurut Saifuddin Azwar (2010: 83) reliabilitas dinyatakan oleh 
koefisien reliabiltas yang angkanya berkisar antara 0 sampai dengan 
1,00. Apabila semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 
berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya bila koefisien 
reliabilitas semakin rendah mendekati 0 berarti semakin rendah 
reliabilitasnya.  
Perhitungan uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bantuan SPSS for windows release 16.0. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat diketahui koefisien Alpha Cronbach, yakni 
sebesar 0,911 untuk skala empati dan sebesar 0,910 untuk skala 
penerimaan sosial. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 1,00 
hal itu berarti menunjukan semakin tinggi reliabilitasnya, begitu pula 
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sebaliknya. Berdasarkan hasil koefisien kedua skala yang mendekati 
1,00 maka dapat disimpulkan bahwa skala empati dan penerimaan sosial 
dikatakan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk pengumpulan data 
selanjutnya. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2010: 207) menjelaskan bahwa dalam penelitian kuantitatif, 
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data yaitu meliputi: 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
mentabulasikan data dari seluruh responden berdasarkan variabel, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik. 
Berdasarkan hipotesis dan tujuan penelitian ini yaitu mencari korelasi atau 
hubungan maka data yang diperoleh akan di uji syarat terlebih dahulu yaitu uji 
normalitas dan linieritas kemudian selanjutnya akan dianalisis untuk menguji 
hipotesis. 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran 
data penelitian yang telah terkumpul berdistribusi normal atau tidak. 
Teknik yang digunakan untuk uji normalitas dalam penelitian ini 
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adalah menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan bantuan 
SPSS for windows release 16.0. Data dikatakan berdistribusi normal 
apabila nilai signifikansi hasil uji memiliki nilai lebih besar dari taraf 
signifikansi 5% atau (p) > 0,05 dan sebaliknya apabila (p) < 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat dalam penelitian ini 
memiliki hubungan yang linier atau tidak. Uji linearitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik F dan 
menggunakan analisis varian melalui bantuan program SPSS for 
windows release 16.0. Penentuan linear tidaknya hubungan variabel 
bebas dengan variabel terikat diukur dengan ketentuan jika diketahui 
harga F nilai signifikansinya (p) < 0,05 maka data tersebut 
dinyatakan linier, sedangkan apabila harga F nilai signifikansinya (p) 
> 0,05 maka data tersebut dinyatakan tidak linier.  
c. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan dan 
membuktikan hipotesis yang telah diajukan dalam penelitian ini 
yaitu ada hubungan positif antara empati dan penerimaan sosial. Uji 
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis asosiatif 
(hubungan). Menurut Sugiyono (2007: 215) uji hipotesis asosiatif 
(hubungan) antara satu variabel independen dengan satu variabel 
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dependen dapat dilakukan dengan menggunakan korelasi product 
moment. Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut:   
𝑟𝑥𝑦 =   
𝑁∑𝑋𝑌 −  ∑𝑋 (∑𝑌) 
  𝑁∑𝑋2 −  (∑𝑋)2  {𝑁∑𝑌2 −  (∑𝑌)2}
 
 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦  : koefisien korelasi X dan Y 
N : jumlah subyek 
∑𝑋Y : jumlah perkalian skor item dengan skor total 
∑𝑋 : jumlah skor item pernyataan 
∑𝑌 : jumlah skor total 
(∑𝑋)2  : jumlah kuadrat skor item 
(∑𝑌)2  : jumlah kuadrat skor total 
 
Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r 
tabel dengan taraf signifikasi 5%. Kriteria pengambilan keputusannya 
yaitu apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 5%, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel tersebut.  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Diskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di SMP N 2 Sewon yang beralamatkan di Jalan 
Raya Parangritis KM. 6, Sewon, Bantul, Yogyakarta. SMP N 2 Sewon 
merupakan salah satu sekolah inklusif jenjang Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) yang ada di Kabupaten Bantul. SMP N 2 Sewon ini terdiri dari 24 
kelas yang mana pada setiap jenjangnya yaitu kelas VII, VIII, dan IX 
masing-masing terdiri dari 8 kelas.  
Pada tahun ajaran 2014/2015 di sekolah tersebut terdapat 5 kelas 
reguler yang dijadikan sebagai kelas inklusif yaitu kelas yang 
menggabungkan antara siswa ABK dengan siswa reguler. Kelas inklusif 
tersebut meliputi jenjang kelas VII yaitu kelas VII F, G, dan H. Jenjang 
kelas VIII yaitu kelas VIII H, dan jenjang kelas IX yaitu kelas IX H. 
Jumlah seluruh siswa SMP N 2 Sewon adalah 665 siswa, yang terdiri 
dari 652 siswa reguler dan 13 siswa yang berkebutuhan khusus (ABK). 
Siswa ABK yang berjumlah 13 orang tersebut meliputi 9 siswa yang 
mengalami tuna rungu dan wicara, 2 siswa tuna daksa, 2 siswa tuna netra. 
2. Diskripsi Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa reguler di kelas 
inklusif jenjang kelas VII dan VIII SMP N 2 Sewon yang berjumlah 101 
siswa. Data diambil dari 81 siswa reguler yang merupakan sampel 
penelitian. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan proportional 
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random sampling, yang mana pada setiap kelas inklusif baik pada jenjang 
kelas VII maupun kelas VIII  diambil sebanyak  80% dari jumlah siswa 
reguler yang ada di kelas tersebut dan selanjutnya penentuan sampel 
dilakukan dengan cara melakukan undian atau lotre. 
3. Diskripsi Data dan Kategorisasi 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran skala 
empati dan penerimaan sosial kepada seluruh siswa reguler di kelas inklusi 
jenjang kelas VII dan VIII SMP N 2 Sewon. Skala empati bertujuan untuk 
mengetahui tingkat empati siswa yang ditinjau dari komponen empati 
yaitu meliputi komponen kognitif dan afektif, sedangkan skala penerimaan 
sosial bertujuan untuk mengetahui sejauhmana tingkat penerimaan sosial 
siswa reguler terhadap siswa ABK yang ditinjau berdasarkan aspek yang 
terkandung dalam definisi operasional penerimaan sosial yaitu meliputi 
sikap positif siswa reguler dalam memandang siswa ABK dan keinginan 
siswa reguler untuk menjadikan siswa ABK sebagai teman dan partner 
sosialnya. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan 
menggunakan bantuan program SPSS for windows release 16.0. Adapun 
hasil analisis statistik deskriptif dari masing-masing variabel secara rinci 
dapat dilihat sebagai berikut: 
a. Variabel Empati 
Skala empati terdiri dari 32 item yang valid dengan skor 
jawaban tertinggi 4 dan terendah 1, sehingga kemungkinan nilai total 
skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa adalah 32x4= 128 dan 
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nilai total skor terendah adalah 32x1= 32. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data yang dilakukan diperoleh nilai total skor tertinggi 
(maximum) sebesar 122 dan nilai total skor terendah sebesar 82. 
Berikut ringkasan analisis statistik deskriptif variabel empati yang 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 8. Ringkasan Analisis Statistik Deskriptif Variabel Empati 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
maximum untuk skala empati sebesar 122,00 dan nilai minimum 
sebesar 82,00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 96,30; nilai tengah 
(median) sebesar 96,00; modus (mode) sebesar 96,00; dan nilai 
standar deviasi  sebesar 7,16. 
Tabel 9. Batas Interval Kategorisasi Empati 
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X < M – SD 
  
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ 108,67     
Sedang : 95,33 ≤ X <  108,67 
Rendah : X <  95,33     
Berdasarkan perhitungan kategorisasi pada tabel di atas, maka 
diperoleh distribusi frekuensi kategorisasi empati yang dapat dilihat 
pada tabel 10 berikut: 
 
Variabel 
Empati 
Skor 
Max Min Mean Median Mode 
Standar 
Deviation 
(SD) 
 122,00 82,00  96,30  96,00  96,00  7,16  
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Empati 
Empati 
 
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 37 45,7 45,7 45,7 
Sedang 39 48,1 48,1 93,8 
Tinggi 5 6,2 6,2 100,0 
Total 81 100,0 100,0 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 81 siswa 
reguler di kelas inklusif jenjang kelas VII dan VIII di SMP N 2 
Sewon terdapat 37 siswa (45,7%) yang memiliki empati rendah, 39 
siswa (48,1%) yang memiliki empati sedang, dan 5 siswa (6,2%) 
yang memiliki empati tinggi. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa 
rata-rata siswa reguler di kelas inklusif jenjang kelas VII dan VIII di 
SMP N 2 Sewon memiliki empati pada kategori sedang dengan nilai 
rata-rata sebesar 96,30. Sebaran data pada masing-masing kategori 
dapat dilihat pada diagram di bawah ini: 
 
Gambar 2. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Empati 
 
 
Rendah 
45,7%Sedang 
48,1%
Tinggi 
6,2%
Diagram Empati
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b. Variabel Penerimaan Sosial 
Skala penerimaan sosial terdiri dari 28 item yang valid dengan 
skor jawaban tertinggi 4 dan terendah 1, sehingga kemungkinan nilai 
total skor tertinggi yang dapat dicapai oleh siswa adalah 28x4= 112 
dan nilai total skor terendah adalah 28x1= 28. Berdasarkan hasil 
pengumpulan data yang dilakukan diperoleh nilai total skor tertinggi 
(maximum) sebesar 108,00 dan nilai total skor terendah sebesar 
61,00. Berikut ringkasan analisis statistik deskriptif variabel 
penerimaan sosial yang dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 11. Ringkasan Analisis Statistik Deskriptif Penerimaan Sosial 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
maximum untuk skala penerimaan sosial sebesar 108,00 dan nilai 
minimum sebesar 61,00. Nilai rata-rata (mean) sebesar 81,02; nilai 
tengah (median) sebesar 81,00; modus (mode) sebesar 84,00; dan 
nilai standar deviasi  sebesar 9,15. 
Tabel 12. Batas Interval Kategorisasi Penerimaan Sosial 
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ M + SD 
Sedang : M – SD ≤ X < M + SD 
Rendah : X < M – SD 
  
Kategori Skor 
Tinggi : X ≥ 92,3     
Sedang : 76,7 ≤ X <  92,3 
Rendah : X <  76,7     
Variabel 
Penerimaan 
Sosial 
Skor 
Max Min Mean Median Mode 
Standar 
Deviation 
(SD) 
 108,00 61,00  81,02 81,00  84,00  9,15  
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Berdasarkan perhitungan kategorisasi pada tabel di atas, maka 
diperoleh distribusi frekuensi kategorisasi penerimaan sosial yang 
dapat dilihat pada tabel 13 berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penerimaan Soisal 
Penerimaan Sosial 
 
Frequency Percent 
Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
Rendah 25 30,86 30,86 30,86 
Sedang 48 59,26  59,26  90,12 
Tinggi 8 9,88 9,88 100,0 
Total 81 100,0 100,0 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa dari 81 siswa 
reguler di kelas inklusif jenjang kelas VII dan VIII di SMP N 2 
Sewon terdapat 25 siswa (30,86%) yang penerimaan sosialnya 
terhadap siswa ABK rendah, 48 siswa (59,26%) yang penerimaan 
sosialnya terhadap siswa ABK sedang, dan 8 siswa (9,88%) yang 
penerimaan sosialnya terhadap siswa ABK tinggi. Dari hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata penerimaan sosial siswa reguler 
terhadap siswa ABK di kelas inklusif jenjang kelas VII dan VIII di 
SMP N 2 Sewon termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-
rata sebesar 81,02. Sebaran data pada masing-masing kategori dapat 
dilihat pada diagram di bawah ini: 
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Gambar 3. Diagram Distribusi Frekuensi Kategorisasi Penerimaan 
Sosial 
 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi yaitu penelitian yang 
digunakan untuk mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Uji prasyarat yang dilakukan sebelum uji hipotesis yaitu uji normalitas 
dan uji linieritas. 
1. Pengujian Persyaratan Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah distribusi 
data dari semua variabel yang telah diteliti berdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
Kolmogrov-Smirnov melalui program SPSS for Windows release 
16.0. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 14. Ringkasan Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Empati Penerimaan Sosial 
Kolmogorov-Smirnov Z ,959 ,465 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,317 ,982 
Rendah
30,86%
Sedang 
59,26%
Tinggi
9,88%
Diagram Penerimaan Sosial
80 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sebaran data empati dan penerimaan sosial normal karena nilai 
signifikansinya (p) > 0,05. Data empati menunjukkan nilai 
signifikansi (p) sebesar 0,317, sedangkan data penerimaan sosial 
menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,982 sehingga sebaran 
data keduanya dapat dikatakan normal. 
Berdasarkan nilai Kolmogorov-Smirnov Z, data dikatakan 
normal apabila Zhitung ≤ Ztabel (Ztabel = 1,960). Data empati 
menunjukkan nilai Zhitung sebesar 0, 959, sedangkan data 
penerimaan sosial menunjukkan nilai Zhitung sebesar 0,465 dimana 
nilai Zhitung keduanya menunjukkan nilai yang lebih kecil dari nilai 
Ztabel sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi sebaran data 
normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antara 
variabel bebas dengan variabel terikat memiliki sifat hubungan 
linear atau tidak. Uji linearitas menggunakan analisis varian 
melalui program SPSS for Windows release 16.0. Jika diketahui 
harga F nilai signifikansinya (p) ≤  0,05  maka datanya dinyatakan 
linear dan apabila harga F nilai signifikansinya (p) ≥ 0,05 maka 
datanya dinyatakan tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
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Tabel 15. Ringkasan Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Sig. Keterangan 
Empati dengan 
Penerimaan Sosial 
67,464 ,000 Linear 
Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
data linear karena nilai Fhitung sebesar 67,464 dimana nilai tersebut 
sudah memenuhi syarat data dikatakan linear, yaitu  nilai Fhitung > 
nilai Ftabel (Ftabel = 4,21). Selain itu, data juga dikatakan linear 
apabila nilai signifikansi (p) ≤  0,05 dan nilai signifikansi (p) pada 
data ini adalah 0,000, dengan kata lain nilai (p) ≤  0,05 telah 
terpenuhi sehingga data linear. 
2. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan dan 
membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Uji hipotesis 
dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi product moment 
melalui program SPSS for Windows release 16.0.  
Hipotesis yang telah diajukan sebelum penelitian dilakukan adalah 
“ada hubungan positif antara empati dengan penerimaan sosial siswa 
reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon” yang 
kemudian disebut dengan hipotesis alternatif (Ha), sedangkan hipotesis 
nihil (Ho) dalam penelitian ini adalah “tidak ada hubungan positif antara 
empati dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di 
kelas inklusif SMP N 2 Sewon”. Hasil analisis korelasi dari variabel 
empati dan penerimaan sosial dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 16. Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
 Empati Penerimaan_sosial 
Empati Pearson 
Correlation 
1 ,689** 
Sig, (2-tailed)  ,000 
N 81 81 
Penerimaan_sosial Pearson 
Correlation 
,689** 1 
Sig, (2-tailed) ,000  
N 81 81 
**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed), 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai r hitung  
sebesar 0,689 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Koefisien korelasi 
antara empati dan penerimaan sosial yaitu sebesar 0,689 ≥ r tabel (0,220) 
dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000 ≤ 0,05, dengan demikian dapat 
diambil kesimpulan bahwa hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis 
alternatif (Ha) diterima, yaitu “ada hubungan positif antara empati 
dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas 
inklusif SMP N 2 Sewon”. 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi tersebut, besarnya 
koefisien korelasi bernilai positif yaitu (0,689) dengan nilai signifikansi 
(p) sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
positif dan sangat signifikan antara empati dengan penerimaan sosial 
siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon. 
Adanya hubungan positif berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi 
empati maka semakin tinggi pula penerimaan sosial siswa reguler 
terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon, sebaliknya 
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semakin rendah empati maka semakin rendah pula penerimaan sosial 
siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon.    
C. Pembahasan Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa ada hubungan positif dan sangat signifikan antara 
empati dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas 
inklusif SMP N 2 sewon. Hal tersebut didukung oleh hasil analisis statistik 
yang menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,689 (bernilai positif) dan 
nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. 
 Koefisien korelasi yang diperoleh bernilai positif, hal ini menunjukkan 
adanya arah hubungan yang bersifat positif antara empati dengan penerimaan 
sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon. 
Maksud arah positif dalam hubungan ini adalah apabila empati siswa reguler 
semakin tinggi, maka penerimaan sosialnya terhadap siswa ABK akan 
semakin tinggi pula. Begitu juga sebaliknya, apabila empati siswa reguler 
semakin rendah, maka penerimaan sosialnya terhadap siswa ABK akan 
semakin rendah pula. 
Hasil analisis korelasi ini mendukung hipotesis yang telah diajukan 
sebelum penelitian ini dilakukan, yaitu “ada hubungan positif antara empati 
dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif 
SMP N 2 Sewon” sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini diterima. 
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 Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, maka dapat diketahui 
bahwa empati merupakan salah satu faktor atau bukan satu-satunya faktor 
mutlak yang dapat mempengaruhi penerimaan sosial siswa reguler terhadap 
siswa ABK di kelas inklusif  SMP N 2 Sewon. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,689 sehingga dapat diperoleh nilai koefisien 
determinasi ((R square= (0,464)
2
) dalam penelitian ini, yaitu sebesar 0,475. 
Berdasarkan nilai tersebut, dapat diartikan bahwa variabel empati memberikan 
kontribusi atau pengaruh sebesar 47,5% terhadap penerimaan sosial siswa 
reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon, sedangkan 
sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkap 
dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan masih banyak faktor-faktor lain 
yang juga dapat mempengaruhi penerimaan sosial siswa reguler terhadap 
siswa ABK selain kemampuan empati dari siswa reguler seperti adanya 
kesamaan hobi, simpati atau ketertarikan, keadaan ekonomi keluarga, dan 
faktor-faktor internal yang muncul dari dalam diri siswa ABK itu seperti daya 
tarik penampilan, kemampuan sosial, kemampuan akademik, dan pola pribadi 
(Berk, 2008: 5).  
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan sangat 
signifikan antara empati dengan penerimaan sosial siswa reguler terhadap 
siswa ABK. Empati menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
sejauhmana penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK dikarenakan 
dengan kemampuan empati siswa reguler dapat lebih menghargai siswa ABK 
dan selanjutnya dapat menerima siswa ABK. Hal tersebut sejalan dengan 
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pendapat dari Leary (dalam Arfiani Septinintyas: 2014: 40) yang menyatakan 
bahwa penerimaan sosial terjadi pada kontinum yang berkisar dari 
menoleransi kehadiran orang lain hingga secara aktif menginginkan seseorang 
untuk dijadikan sebagai partner sosial dalam suatu hubungan. Toleran dalam 
hal ini berarti individu mampu menghargai dan menghormati orang lain, 
dimana hal tersebut dapat terjadi apabila individu mampu memahami keadaan 
dan kondisi orang lain. Oleh sebab itu, dalam hal ini dapat diketahui bahwa 
sejauhmana kemampuan empati siswa reguler akan mempengaruhi 
sejauhmana penerimaan sosialnya terhadap siswa ABK. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Aris Tri Ochtia Sari, dkk. (2003) 
yang mengungkap bahwa ada hubungan negatif antara empati dengan perilaku 
merokok di tempat umum. Hal ini berarti semakin tinggi empati maka perilaku 
merokok di tempat umum semakin berkurang begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah empati maka perilaku merokok di tempat umum semakin meningkat. 
Perokok aktif dengan empati tinggi lebih dapat memahami dan peduli dengan 
keadaan orang lain. Hal tersebut membuat mereka dengan kesadaran diri bisa 
lebih bersikap toleran atau menghargai oang lain sewaktu ia berada di tempat 
umum sehingga ia tidak akan merokok atau langsung mematikan putung 
rokoknya ketika ada orang lain yang datang. Berdasarkan hal tersebut dapat 
diketahui bahwa kemampuan empati dapat membuat seseorang menjadi 
pribadi yang lebih peduli dan toleran sehingga dapat menghormati, 
menghargai dan selanjutnya dapat menerima orang lain dengan segala 
perbedaan yang ada.  
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Indra Soefandi dan S. 
Ahmad Pramudya (2009: 97) yang menjelaskan bahwa empati merupakan 
kemampuan menempatkan diri sendiri dalam posisi orang lain dan menghayati 
pengalaman orang tersebut. Dalam hal ini, bagi para siswa reguler yang mampu 
menempatkan diri dalam posisi siswa ABK, menyelami keadaan siswa ABK, ikut 
merasakan perasaan dan memahami pandangan siswa ABK terkait dengan segala 
keterbatasannya, maka senantiasa akan lebih dapat menghargai siswa ABK dan 
selanjutnya bersedia untuk menerima siswa ABK. Hal tersebut dikarenakan 
dengan kemampuan empati seseorang dapat lebih menghormati dan 
menghargai orang lain sehingga dapat menerima perbedaan yang ada (Taufik, 
2012: 210). 
Siswa reguler yang memiliki empati tinggi senantiasa akan lebih mampu 
dalam memahami siswa reguler dengan segala keterbatasan dan 
karakteristiknya, sehingga mereka lebih peduli dan menghargai siswa ABK, 
dan selanjutnya bersedia untuk berteman dan berinteraksi dengan siswa ABK. 
Hal ini mendukung pendapat Johnson dalam Aris Tri Ochtia Sari, dkk., (2003: 
83) yang menjelaskan bahwa seorang yang empatik digambarkan sebagai 
seorang yang toleran, mampu mengendalikan diri, ramah, mempunyai 
pengaruh, dan bersifat humanisitik. Siswa reguler dengan empati tinggi akan 
menghargai siswa ABK dengan segala karakteristik dan keterbatasanya 
sehingga mereka lebih bersedia menerima siswa ABK dan memperlakukan 
siswa ABK dengan baik tanpa mempermasalahkan perbedaan maupun 
keterbatasan yang ada. Siswa reguler yang memiliki empati tinggi senantiasa 
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akan menunjukkan sikap positif terhadap siswa ABK dan bersedia menjadi 
teman maupun partner sosialnya. Hal yang sebaliknya, bagi mereka para siswa 
reguler dengan kemampuan empati yang rendah. Mereka kurang mampu 
memahami perasaan dan keadaan siswa ABK dengan segala perbedaan dan  
keterbatasannya. Siswa reguler cenderung memandang siswa ABK dengan 
sebelah mata, mereka memandang dan menilai siswa ABK dari apa yang 
nampak seperti kelainan atau keterbatasan yang dimiliki siswa ABK, 
penampilan siswa ABK yang kurang menarik, kemampuan akademik siswa 
ABK yang rendah, dan sifat siswa ABK yang pendiam, tertutup, dan kurang 
percaya diri tanpa mencoba untuk memahami bagaimana perasaan dan 
keadaan siswa ABK dengan segala perbedaan dan keterbatasannya, sehingga 
hal tersebut menyebabkan mereka kurang dapat menerima siswa ABK. 
Mereka kurang dapat menerima siswa ABK dan cenderung menunjukkan 
penolakan seperti menolak untuk berteman, tidak mau bekerjasama, dan 
memperlakukan siswa ABK dengan kurang baik misalnya mengejek atau 
bullying. 
Berdasarkan hasil kategorisasi empati, dapat diketahui bahwa tingkat 
empati siswa reguler di kelas inklusif SMP N 2 Sewon yaitu terdapat 5 siswa 
(6,2%) yang memiliki empati tinggi, 39 siswa (48,1%) yang memiliki empati 
sedang, dan 37 siswa (45,7%) yang memiliki empati rendah. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa reguler di kelas inklusif 
jenjang kelas VII dan VIII SMP N 2 Sewon memiliki kemampuan empati 
dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 48,1%.  Hal ini memiliki arti 
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bahwa mayoritas siswa reguler di kelas inklusif jenjang kelas VII dan VIII 
SMP N 2 Sewon sudah cukup mampu untuk menempatkan diri dalam posisi 
orang lain, mampu dalam memahami keadaan orang lain, tidak egois atau 
mementingkan diri sendiri, peduli dengan penderitaan yang dialami orang lain, 
mampu menghargai perbedaan-perbedaan yang ada, dan bersedia menolong 
ketika ada orang lain yang mengalami kesulitan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Johnson (Aris Tri Ochtia Sari, dkk., 2003: 83) yang menyatakan 
bahwa seorang yang empatik dapat digambarkan sebagai seorang yang 
toleran, mampu mengendalikan diri, ramah, mempunyai pengaruh, dan 
bersifat humanisitik. Mayoritas siswa reguler memiliki empati dalam kategori 
sedang, apabila ditinjau dari tempat penelitian, dapat diketahui bahwa 
hubungan antar warga sekolah disana cukup harmonis, dimana seluruh warga 
sekolah terutama guru-guru dan karyawan menunjukkan bahwa mereka saling 
menghormati, peduli, ramah dan menghargai setiap perbedaan yang ada. 
Lingkungan sekolah memberikan contoh yang baik bagi perkembangan 
kemampuan empati siswa. Sehingga hal ini menjadi salah satu alasan empati 
siswa reguler di kelas inklusif SMP N 2 Sewon termasuk dalam kategori 
sedang. 
Selanjutnya berdasarkan hasil kategorisasi penerimaan sosial, 
menunjukkan bahwa terdapat 8 siswa (9,88%) yang penerimaan sosialnya 
terhadap siswa ABK dalam kategori tinggi, 48 siswa (59,26%) dalam kategori 
sedang, dan 25 siswa (30,86%) dalam kategori rendah. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa reguler di kelas inklusif 
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jenjang kelas VII dan VIII SMP N 2 Sewon memiliki kemampuan empati 
dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 59,26%.  Hal ini memiliki 
arti bahwa mayoritas siswa reguler di kelas inklusif jenjang kelas VII dan VIII 
SMP N 2 Sewon sudah cukup mampu menerima siswa ABK. Siswa reguler 
sebagian besar cukup bersedia untuk menjalin interkasi dengan siswa ABK, 
cukup mampu menghargai keberadaan siswa ABK di kelas, cukup bersedia 
untuk melibatkan siswa ABK dalam berbagai kegiatan seperti bermain 
bersama, belajar bersama, dan bekerjasama, serta mampu memperlakukan 
siswa ABK dengan cukup baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Hewitt 
(Devine 2004: 141) yang mengemukakan bahwa penerimaan sosial ditandai 
dengan perasaan senang dalam berinteraksi sosial dengan orang lain, rasa 
saling memiliki dalam kelompok, dan kesempatan untuk menciptakan status 
hubungan yang sama. Tingkat penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 
ABK yang tergolong sedang ini kemungkinan dikarenakan oleh tingkat empati 
siswa reguler yang sedang pula. Akan tetapi, hal tersebut tidak menutup 
kemungkinan bahwa masih banyak pula faktor lain yang dapat mempengaruhi 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK, seperti sejauhmana 
pemahaman siswa reguler terhadap siswa ABK dan faktor internal yang 
muncul dalam diri siswa ABK itu sendiri yaitu karakteristik siswa ABK. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK, dapat diketahui bahwa guru 
BK di SMP N 2 Sewon dari awal telah memberikan penjelasan dan 
pemahaman terhadap para siswa reguler mengenai keberadaan siswa ABK di 
antara mereka, sehingga hal tersebut mejadi salah satu alasan penerimaan 
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sosial siswa reguler di kelas inklusif SMP N 2 Sewon mayoritas berada dalam 
kategori sedang. 
Siswa reguler di kelas VII dan VIII Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
ialah termasuk dalam kategori masa remaja awal. Salah satu tugas 
perkembangan pada masa remaja yaitu mengembangkan keterampilan 
komunikasi interpersonal dan belajar bergaul dengan teman sebaya atau orang 
lain, baik secara individual maupun kelompok (Kay dalam Syamsu Yusuf., 
2011: 72). Siswa reguler sebagai seorang remaja hendaknya dapat bergaul dan 
menjalin hubungan sosial dengan siapa saja, tidak terkecuali dengan teman 
sebaya mereka yang berkebutuhan khusus atau para siswa ABK. Siswa reguler 
diharapkan dapat bergaul dan berinteraksi dengan siswa ABK layaknya ketika 
bergaul dan berinteraksi dengan teman-teman yang lainnya. 
Siswa reguler dapat bergaul dengan siswa ABK ketika mereka bersedia 
menerima siswa ABK. Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas siswa 
reguler telah cukup mampu menerima siswa ABK. Namun disamping itu, 
masih banyak pula siswa reguler yang penerimaan sosialnya terhadap siswa 
ABK masih tergolong rendah dengan presentase sebesar 30,86%.  Siswa 
reguler yang penerimaan sosialnya terhadap siswa ABK tergolong rendah, 
mereka cenderung menunjukkan sikap penolakan terhadap siswa ABK, 
mereka enggan untuk bergaul dan berinteraksi dengan para siswa ABK 
dengan berbagai alasan seperti keterbatasan siswa ABK, karaktersitik siswa 
ABK yang tertutup, pendiam, pemalu, dsb. Rendahnya penerimaan sosial 
siswa reguler terhadap siswa ABK tersebut terjadi salah satunya dikarenakan 
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rendahnya pula empati para siswa reguler. Berdasarkan hal tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa empati merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi sejauhmana penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa 
ABK. Empati dapat mempermudah terjalinnya hubungan atau interaksi sosial 
antara siswa reguler dengan siswa ABK, karena dengan kemampuan empati 
seseorang dapat lebih menghormati dan menghargai orang lain sehingga dapat 
menerima perbedaan yang ada (Taufik, 2012: 210).  
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini tentu tidak lepas dari adanya keterbatasan atau hambatan. 
Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Waktu pengambilan data dilaksanakan setelah kelas IX sudah tidak 
memiliki jam efektif dalam kelas karena sudah selesai mengikuti Ujian 
Sekolah dan Ujian Nasional. Hal ini menjadikan siswa reguler di kelas 
inklusif jenjang kelas IX tidak dilibatkan dalam penelitian, sehingga 
populasi dalam penelitian ini hanya mencakup siswa reguler di kelas 
inklusif jenjang kelas VII dan VIII. 
2. Populasi penelitian hanya mencakup siswa reguler yang ada di kelas 
inklusif atau kelas yang menggabungkan antara siswa reguler dengan 
siswa ABK saja, sehingga generalisasi dari hasil penelitian ini masih 
sangat terbatas. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
ada hubungan positif dan sangat signifikan antara empati dengan penerimaan 
sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 2 Sewon 
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi 0,689 dan nilai signifikansi 
(p) =0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi empati maka 
semakin tinggi pula penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di 
kelas inklusif SMP N 2 Sewon, sebaliknya semakin rendah empati maka 
semakin rendah pula penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di 
kelas inklusif SMP N 2 Sewon. Berdasarkan nilai koefisien korelasi sebesar 
0,689 dapat diketahui koefisien determinasi ((R square= (0,689)
2
) dalam 
penelitian ini, yaitu sebesar 0,475. Berdasarkan nilai tersebut, dapat diartikan 
bahwa variabel empati memberikan pengaruh sebesar 47,5% terhadap 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK di kelas inklusif SMP N 
2 Sewon, sedangkan sisanya sebesar 52,5% dipengaruhi oleh faktor lain.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang 
diajukan oleh peneliti antara lain: 
1. Bagi Siswa Reguler 
Siswa reguler dapat lebih meningkatkan kemampuan empati dalam 
dirinya. Hal ini dapat dilakukan dengan cara berlatih untuk lebih peka 
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dan peduli dengan lingkungan sekitar termasuk ketika sedang berada di 
lingkungan sekolah. Siswa reguler dapat berlatih untuk lebih peka dalam 
memahami keadaan siswa ABK dengan segala keterbatasannya, 
menghargai perbedaan dan keterbatasan yang ada, dan kemudian dapat 
lebih menerima siswa ABK dengan menunjukkan sikap positif terhadap 
siswa ABK seperti bersedia bermain bersama, berhenti mengejek siswa 
ABK, tidak menjauhi siswa ABK, dan membantu siswa ABK yang 
sedang mengalami kesulitan. 
2. Bagi siswa ABK 
Siswa ABK dapat berlatih untuk lebih meningkatkan kepercayaan 
dirinya dengan cara selalu berpikir positif dan yakin bahwa dibalik 
keterbatasan yang ada selalu ada kelebihan yang dapat dibanggakan. 
Sehingga dengan hal tersebut diharapkan siswa ABK dapat lebih terbuka 
dengan teman-temannya, tidak perlu minder dan malu lagi, dan lebih 
berani untuk mencoba berinterkasinya dengan orang-orang disekitar 
terlebih dengan para siswa reguler.  
3. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa masih banyak 
siswa reguler yang memiliki kemampuan empati yang tergolong rendah 
yaitu sebanyak 45,7% atau 37 siswa. Oleh sebab itu, Guru BK 
diharapkan dapat memberikan layanan pribadi dan sosial yang dapat 
meningkatkan kemampuan empati siswa reguler sehingga penerimaan 
sosial terhadap siswa ABK juga akan semakin meningkat. Layanan 
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pribadi dan sosial tersebut, dapat diberikan melalui bimbingan klasikal 
maupun bimbingan kelompok dengan berbagai teknik bimbingan yang 
ada misalnya sosiodrama untuk meningkatkan kemampuan empati dan 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK.  
Di samping layanan bagi para siswa reguler, hendaknya guru BK 
juga harus memperhatikan layanan bagi para siswa ABK. Guru BK 
diharapkan mampu mengoptimalkan layanan yang ada guna membantu 
meningkatkan penerimaan diri siswa ABK, kepercayaan diri siswa ABK, 
kemampuan sosial siswa ABK, dan membantu menumbuhkan konsep 
diri yang positif dalam diri siswa ABK. Layanan tersebut misalnya dapat 
berupa layanan konseling baik konseling pribadi maupun kelompok. Hal 
tersebut bertujuan agar para siswa ABK dapat lebih percaya diri, tidak 
minder dan pemalu, serta dapat menerima dirinya sendiri dengan segala 
keterbatasannya.         
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat lebih memperluas populasi penelitian 
misalnya dengan melibatkan seluruh siswa reguler di sekolah inklusif 
tidak hanya yang berada di kelas inklusif saja. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 52,5% variabel penerimaan sosial siswa reguler 
terhadap siswa ABK dipengaruhi oleh variabel lain selain empati. Oleh 
karena itu, penelitian ini dapat dijadikan sumber bagi peneliti lain untuk 
mengungkap faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi penerimaan 
sosial siswa reguler terhadap siswa ABK. 
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Lembar Penilaian Expert Judgement 
Skala Empati 
Variabel Sub Variabel Indikator Pernyataan 
Jenis 
Pernyata
-an 
Relevansi 
Saran 
Relevan 
Tidak 
Relevan 
Empati 
1. Perspective 
Taking 
(pengambil
-an 
perspektif) 
a. Menerima 
sudut 
pandang 
orang lain 
1) Saya mempertimbangkan pendapat orang lain 
sebelum mengambil keputusan dalam sebuah 
diskusi kelompok. 
2) Ketika mendapat saran dari orang lain, saya 
mampu mempertimbangkannya. 
3) Ketika saya sudah yakin terhadap suatu hal, saya 
suka mengabaikan begitu saja pendapat dari 
orang lain. 
4) Saya suka meremehkan nasehat atau saran dari 
orang lain. 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
(-) 
 
 
(-) 
 
 
   
 
b. Memposisi-
kan diri 
pada kondisi 
orang lain 
 
5) Ketika ada teman yang dibohongi sahabatnya 
sendiri, saya dapat mengerti bagaimana 
kekecewaan yang dirasakannya. 
6) Sebelum memberikan kritik kepada orang lain, 
saya membayangkan terlebih dahulu bagaimana 
jika saya yang berada diposisinya. 
7) Saya merasa kesulitan ketika harus 
membayangkan seolah-olah  diri sendiri menjadi 
orang lain. 
8) Saya suka menasehati orang lain tanpa 
memikirkan bagaimana perasaannya. 
 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
 
 
(-) 
 
 
(-) 
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c. Membaca 
emosi orang 
lain dengan 
melihat 
gerak-gerik 
dan ekspresi 
wajahnya 
9) Saya dapat mengerti teman sedang bersedih 
hanya dengan melihat raut wajahnya. 
10) Saya mampu menyadari kegelisahan orang lain 
hanya dari gerak-gerik atau tingkah lakunya. 
11) Saya tidak bisa membedakan apakah teman 
sedang bersedih atau senang jika hanya melihat 
raut mukanya.  
12) Saya tidak pernah tahu jika teman sedang 
bersedih apabila ia tidak bercerita atau 
mengungkapkannya kepada saya. 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
 
(-) 
    
   
 
2. Fantasy 
(fantasi) 
a. Membayang
-kan diri 
sendiri 
masuk 
dalam 
perasaan, 
pikiran, dan 
perilaku 
karakter-
karakter 
yang ada 
dalam novel, 
cerita, film, 
dsb. 
13) Ketika saya menonton film yang sedih, saya 
dapat dengan mudah meneteskan air mata. 
14) Ketika saya membaca novel, saya merasakan jika 
cerita dalam novel tersebut terjadi pada diri saya. 
15) Saya kurang terlibat dengan perasaan tokoh dari 
novel atau cerita yang saya baca. 
16) Saya merasa biasa saja ketika menonton film 
yang menegangkan. 
17) Saya menonton film tanpa mengerti masing-
masing karakter yang ada dalam film tersebut. 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
 
(-) 
 
 
    
 
3. Emphatic 
Concern 
(perhatian 
empatik) 
a. Peduli 
dengan 
orang lain 
18) Saya berusaha membantu ketika ada teman yang 
mengalami kesulitan. 
19) Saya ikut menjenguk ketika ada teman yang 
sedang sakit. 
20) Saya berusaha menghibur ketika ada teman yang 
sedang sedih. 
21) Saya merasa malas ketika diminta teman untuk  
membantu menyelesaikan masalahannya. 
(+) 
 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
   
 
102 
 
22) Saya tertawa ketika melihat teman terpeleset di 
lantai. 
23) Saya menghindar ketika ada teman yang 
membutuhkan pertolongan. 
 
(-) 
 
(-) 
 
 
b. Mendengar-
kan keluh 
kesah orang 
lain dengan 
sepenuh hati 
24) Saya berusaha fokus ketika sedang 
mendengarkan curahan hati teman. 
25) Saya dapat mengerti apa isi cerita yang 
disampaikan teman kepada saya. 
26) Saya tetap asyik bermain handphone ketika ada 
teman yang sedang bercerita kepada saya. 
27) Saya kurang mengerti apa cerita yang 
disampaikan teman kepada saya, karena saya 
kurang fokus saat mendengarkannya. 
28) Saya hanya sekedar mendengarkan cerita teman 
tanpa mencoba menangapinya.   
 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
 
 
(-) 
 
  
   
 
c. Prihatin 
terhadap 
kemalangan 
orang lain 
29) Saya merasa kasihan ketika melihat orang lain 
yang kurang beruntung dibandingkan saya. 
30) Saya merasa sedih ketika melihat penderitaan 
orang lain. 
31) Saya merasa senang ketika melihat kesusahan 
orang lain. 
32) Saya tidak mudah tersentuh terhadap penderitaan 
yang dialami orang lain. 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
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4. Personal 
Distress 
(distress 
pribadi) 
a. Kecemasan 
terhadap 
penderitaan 
orang lain 
33) Saya ikut merasakan kekhawatiran teman akan 
sesuatu yang terjadi padanya. 
34) Saya merasa gelisah ketika mendapat informasi 
bahwa ada teman yang mengalami kecelakaan. 
35) Saya merasa biasa saja ketika melihat teman 
sedang menghadapi suatu masalah. 
36) Saya merasa bahwa kesusahan orang lain 
bukanlah urusan saya. 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
    
 
b. Ketegangan 
emosional 
yang 
dirasakan 
akan 
penderitaan 
orang lain 
37) Saya merasa kesal ketika melihat ada teman yang 
diperlakukan tidak adil. 
38) Saya jengkel ketika melihat seorang teman 
diolok-olok oleh teman-teman yang lain. 
39) Saya tidak merasa terganggu dengan penderitaan 
yang dialami orang lain. 
40) Saya senang ketika melihat seorang teman 
diolok-olok oleh teman-teman yang lain. 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
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Lembar Penilaian Expert Judgement Skala  
Penerimaan Sosial  
Variabel Sub Variabel Indikator Pernyataan 
Jenis 
Pernyata-
an 
Relevansi 
Saran 
Relevan 
Tidak 
Relevan 
Penerimaan 
sosial  
1. Sikap positif 
siswa 
reguler 
dalam 
memandang 
siswa ABK  
a. Pemahaman 
siswa reguler 
terhadap 
siswa ABK 
1) Saya dapat mengerti alasan kenapa siswa ABK 
mendapatkan bimbingan khusus, sedangkan saya 
tidak. 
2) Saya tidak mempermasalahkan keterbatasan yang 
dimiliki siswa ABK. 
3) Saya beranggapan bahwa dibalik keterbatasan 
yang dimilikinya, siswa ABK memiliki kelebihan 
masing-masing. 
4) Saya merasa dibeda-bedakan, kenapa siswa ABK 
mendapatkan bimbingan khusus sedangkan saya 
tidak. 
5) Bagi saya, keterbatasan yang dimiliki siswa ABK 
itu merupakan suatu hal yang aneh. 
(+) 
 
 
(+) 
 
(+) 
 
 
(-) 
 
 
(-) 
    
 
b. Pendapat 
siswa reguler 
terhadap 
keberadaan 
siswa ABK 
6) Saya tidak merasa terganggu dengan adanya siswa 
ABK di kelas. 
7) Saya merasa senang bisa satu kelas dengan siswa 
ABK. 
8) Keberadaan siswa ABK di kelas justru membuat 
saya lebih semangat untuk rajin belajar.  
9) Saya merasa malu karena satu kelas dengan siswa 
ABK.  
10) Saya merasa tidak nyaman dengan adanya siswa 
ABK di kelas. 
11) Saya merasa keberadaan siswa ABK hanya 
menghambat proses pembelajaran. 
(+) 
 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
 
 
(-)    
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c. Perlakuan 
siswa reguler 
terhadap 
siswa ABK 
12) Saya berusaha membantu ketika melihat siswa 
ABK sedang membutuhkan bantuan. 
13) Saya suka menyapa ketika berpapasan dengan 
siswa ABK di luar kelas. 
14) Saya tidak membeda-bedakan siswa ABK dengan 
teman-teman yang lainnya. 
15) Saya suka ngobrol dan bercanda dengan siswa 
ABK ketika jam istirahat. 
16) Saya pura-pura sibuk ketika melihat siswa ABK 
sedang mengalami kesulitan. 
17) Saya lebih memilih cuek daripada harus menyapa 
siswa ABK.  
18) Saya malas ngobrol dan bercanda dengan siswa 
ABK karena merasa tidak nyambung. 
19) Saya ikut-ikutan mengejek ketika ada teman lain 
yang mengejek siswa ABK. 
(+) 
 
(+) 
 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
 
(-) 
 
(-) 
 
    
 
2. Keinginan 
siswa reguler 
untuk 
menjadikan 
siswa ABK 
sebagai 
teman atau 
partner sosial 
a. Berteman 
dan 
bersahabat 
dengan siswa 
ABK 
20) Saya bersedia berteman dengan siswa ABK, 
bahkan ketika yang lain menjauhi. 
21) Saya suka berbagi cerita dengan siswa ABK. 
22) Saya ingin bisa duduk sebangku dengan siswa 
ABK.  
23) Saya menjauh ketika ada siswa ABK yang 
mencoba mendekat dan ingin berteman dengan 
saya. 
24) Saya lebih nyaman duduk sendiri daripada harus 
duduk sebangku dengan siswa ABK. 
(+) 
 
(+) 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
 
   
 
b. Belajar 
bersama 
dengan siswa 
ABK 
25) Saya suka berdiskusi dengan siswa ABK 
mengenai materi pelajaran yang kurang kami 
pahami. 
26) Bagi saya, belajar bersama dengan siswa ABK itu 
adalah hal menyenangkan. 
(+) 
 
 
(+) 
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27) Saya tidak bisa konsentrasi ketika belajar bersama 
dengan siswa ABK. 
28) Saya hanya merasa direpotkan saat belajar 
bersama dengan siswa ABK. 
 
(-) 
 
(-) 
 
c. Bermain 
bersama 
dengan siswa 
ABK 
29) Saya tidak mudah merasa bosan ketika bermain 
dengan siswa ABK. 
30) Saya merasa senang ketika bermain dengan siswa 
ABK. 
31) Saya suka pilih-pilih teman saat bermain. 
32) Bermain dengan siswa ABK itu kurang seru dan 
membosankan. 
 
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
(-) 
   
 
d. Bekerjasama 
dengan siswa 
ABK dalam 
sebuah 
kelompok 
33) Saya merasa nyaman ketika bekerjasama  dengan 
siswa ABK dalam sebuah kelompok. 
34) Saya dapat bekerjasama dengan siswa ABK dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
35) Ketika ada tugas kelompok, saya lebih memilih 
masuk kelompok yang tidak ada siswa ABK nya.  
36) Saat bekerja kelompok, saya lebih memilih pindah 
ke kelompok lain daripada harus satu kelompok 
dengan siswa ABK. 
   
(+) 
 
(+) 
 
(-) 
 
(-) 
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SKALA EMPATI DAN  
SKALA PENERIMAAN SOSIAL SISWA REGULER TERHADAP SISWA 
ABK 
A. Identitas Responden 
Nama :      Asal Sekolah : 
Kelas :      Usia  : 
No. Absen :  
B. Petunjuk Mengerjakan 
1. Isilah identitas diri Anda dengan benar pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan berikut dengan seksama dan teliti. 
3. Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban berikut yang 
paling sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 
4. Jika anda merasa kurang yakin dan ingin mengganti jawaban yang telah 
anda pilih, anda dapat meralatnya dengan cara memberi tanda (=) di atas 
tanda (√) yang dipilih. 
5. Setiap pernyataan dalam skala empati dan penerimaan sosial siswa reguler 
terhadap siswa ABK ini dilengkapi dengan empat alternatif pilihan 
jawaban yaitu: 
a) Sangat Sesuai (SS) 
b) Sesuai (S) 
c) Tidak Sesuai (TS) 
d) Sangat Tidak Sesuai (STS)  
Contoh: 
 
----- SELAMAT MENGERJAKAN ------ 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya suka mengejek orang lain       √  
2. 
Saya tidak pilih-pilih teman dalam 
bergaul 
√  √     
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1. Skala Empati 
No. Pernyataan  
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya mempertimbangkan pendapat orang lain 
sebelum mengambil keputusan dalam  sebuah 
diskusi kelompok.         
2. 
Ketika mendapat saran dari orang lain, saya 
mampu mempertimbangkannya.          
3. 
Ketika saya sudah yakin terhadap suatu hal, saya 
mengabaikan begitu saja pendapat dari orang lain.         
4. 
Saya suka meremehkan nasehat atau saran dari 
orang lain.         
5. 
Ketika ada teman yang dibohongi sahabatnya 
sendiri, saya dapat mengerti bagaimana 
kekecewaan yang dirasakannya.         
6. 
Sebelum memberikan kritik kepada orang lain, 
saya membayangkan terlebih dahulu bagaimana 
jika saya yang berada diposisinya.          
7. 
Saya merasa kesulitan ketika harus membayangkan 
seolah-olah  diri sendiri menjadi orang lain.         
8. 
Saya suka menasehati orang lain tanpa memikirkan 
bagaimana perasaannya.         
9. 
Saya dapat mengerti teman sedang bersedih hanya 
dengan melihat raut wajahnya.         
10. 
Saya mampu menyadari kegelisahan orang lain 
hanya dari gerak-gerik atau tingkah lakunya.         
11. 
Saya tidak bisa membedakan apakah teman sedang 
bersedih atau senang jika hanya melihat raut 
mukanya.          
12. 
Saya tidak pernah tahu jika teman sedang bersedih, 
apabila ia tidak bercerita atau mengungkapkannya 
kepada saya.         
13. 
Ketika saya menonton film yang sedih, saya dapat 
dengan mudah meneteskan air mata.         
14. 
Ketika saya membaca novel, saya merasakan jika 
cerita dalam novel tersebut terjadi pada diri saya.         
15. 
Saya kurang terlibat dengan perasaan tokoh dari 
novel atau cerita yang saya baca.         
16. 
Saya merasa biasa saja ketika menonton film yang 
menegangkan.         
17. 
Saya menonton film tanpa mengerti masing-
masing karakter yang ada dalam film tersebut. 
    
18. 
Saya berusaha membantu ketika ada teman yang 
mengalami kesulitan. 
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19. 
Saya ikut menjenguk ketika ada teman yang 
sedang sakit.          
20. 
Saya berusaha menghibur ketika ada teman yang 
sedang sedih.         
21. 
Saya merasa malas ketika diminta teman untuk 
membantu menyelesaikan permasalahannya.          
22. 
Saya tertawa ketika melihat teman terpeleset di 
lantai.         
23. 
Saya menghindar ketika ada teman yang 
membutuhkan pertolongan.         
24. 
Saya berusaha fokus ketika sedang mendengarkan 
curahan hati teman.         
25. 
Saya dapat mengerti apa isi cerita yang 
disampaikan teman kepada saya.         
26. 
Saya tetap asyik bermain handphone ketika ada 
teman yang sedang bercerita kepada saya.          
27. 
Saya kurang mengerti apa cerita yang disampaikan 
teman kepada saya, karena saya kurang fokus saat 
mendengarkannya.         
28. 
Saya hanya sekedar mendengarkan cerita teman 
tanpa mencoba menangapinya.           
29. 
Saya merasa kasihan ketika melihat orang lain 
yang kurang beruntung dibandingkan saya.          
30. 
Saya merasa sedih ketika melihat penderitaan 
orang lain.         
31. 
Saya merasa senang ketika melihat kesusahan 
orang lain.         
32. 
Saya tidak mudah tersentuh terhadap penderitaan 
yang dialami orang lain.         
33. 
Saya ikut merasakan kekhawatiran teman akan 
sesuatu yang terjadi padanya.         
34. 
Saya merasa gelisah ketika mendapat informasi 
bahwa ada teman yang mengalami kecelakaan.          
35. 
Saya merasa biasa saja ketika melihat teman 
sedang menghadapi suatu masalah.         
36. 
Saya merasa bahwa kesusahan orang lain bukanlah 
urusan saya.         
37. 
Saya merasa kesal ketika melihat ada teman yang 
diperlakaukan tidak adil.         
38. 
Saya jengkel ketika melihat seorang teman diolok-
olok oleh teman-teman yang lain.         
39. 
Saya tidak merasa terganggu dengan penderitaan 
yang dialami orang lain.         
40. 
Saya senang ketika melihat seorang teman diolok-
olok oleh teman-teman yang lain.         
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2. Skala Penerimaan Sosial Siswa Reguler terhadap Siswa ABK 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya dapat mengerti alasan kenapa siswa ABK 
mendapatkan bimbingan khusus, sedangkan saya 
tidak. 
    
2. 
Saya tidak mempermasalahkan keterbatasan yang 
dimiliki siswa ABK. 
    
3. 
Saya beranggapan bahwa dibalik keterbatasan 
yang dimilikinya, siswa ABK memiliki kelebihan 
masing-masing. 
    
4. 
Saya merasa dibeda-bedakan, kenapa siswa ABK 
mendapatkan bimbingan khusus sedangkan saya 
tidak. 
    
5. 
Bagi saya, keterbatasan yang dimiliki siswa ABK 
itu merupakan suatu hal yang aneh. 
    
6. 
Saya tidak merasa terganggu dengan adanya siswa 
ABK di kelas. 
    
7. 
Saya merasa senang dapat satu kelas dengan siswa 
ABK. 
    
8. 
Keberadaan siswa ABK di kelas justru membuat 
saya lebih semangat untuk rajin belajar.  
    
9. 
Saya merasa malu karena satu kelas dengan siswa 
ABK.  
    
10. 
Saya merasa tidak nyaman dengan adanya siswa 
ABK di kelas. 
    
11. 
Saya merasa keberadaan siswa ABK hanya 
menghambat proses pembelajaran. 
    
12. 
Saya berusaha membantu ketika melihat siswa 
ABK sedang membutuhkan bantuan. 
    
13. 
Saya suka menyapa ketika berpapasan dengan 
siswa ABK di luar kelas. 
    
14. 
Saya tidak membeda-bedakan siswa ABK dengan 
teman-teman yang lainnya. 
    
15. 
Saya suka ngobrol dan bercanda dengan siswa 
ABK ketika jam istirahat. 
    
16. 
Saya pura-pura sibuk ketika melihat siswa ABK 
sedang mengalami kesulitan. 
    
17. 
Saya lebih memilih cuek daripada harus menyapa 
siswa ABK.  
    
18. 
Saya malas ngobrol dan bercanda dengan siswa 
ABK karena merasa tidak nyambung. 
    
19. 
Saya ikut-ikutan mengejek ketika ada teman lain 
yang mengejek siswa ABK. 
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20. 
Saya bersedia berteman dengan siswa ABK, 
bahkan ketika yang lain menjauhi. 
    21. Saya suka berbagi cerita dengan siswa ABK. 
    
22. 
Saya ingin bisa duduk sebangku dengan siswa 
ABK.  
    
23. 
Saya menjauh ketika ada siswa ABK yang 
mencoba mendekat dan ingin berteman dengan 
saya. 
    
24. 
Saya lebih nyaman duduk sendiri daripada harus 
duduk sebangku dengan siswa ABK. 
    
25. 
Saya suka berdiskusi dengan siswa ABK 
mengenai materi pelajaran yang kurang kami 
pahami. 
    
26. 
Bagi saya, belajar bersama dengan siswa ABK itu 
adalah hal yang menyenangkan. 
    
27. 
Saya tidak bisa konsentrasi ketika belajar bersama 
dengan siswa ABK. 
    
28. 
Saya hanya merasa direpotkan saat belajar 
bersama dengan siswa ABK. 
    
29. 
Saya tidak mudah merasa bosan ketika bermain 
dengan siswa ABK. 
    
30. 
Saya merasa senang ketika bermain dengan siswa 
ABK. 
    31. Saya suka pilih-pilih teman saat bermain. 
    
32. 
 Bermain dengan siswa ABK itu kurang seru dan  
membosankan. 
    
33. 
Saya merasa nyaman ketika bekerjasama dengan 
siswa ABK dalam sebuah kelompok. 
    
34. 
Saya dapat bekerjasama dengan siswa ABK dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
    
35. 
Ketika ada tugas kelompok, saya lebih memilih 
masuk kelompok yang tidak ada siswa ABK nya.  
    
36. 
Saat bekerja kelompok, saya lebih memilih pindah 
ke kelompok lain daripada harus satu kelompok 
dengan siswa ABK.   
     
Terimakasih  
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LAMPIRAN 3. REKAPITULASI HASIL UJI COBA 
INSTRUMEN 
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Data Hasil Uji Coba Instrumen Skala Empati 
No. No. Item Juml
ah 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 1 3 4 1 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 114 
2 3 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 111 
3 3 3 3 2 4 3 2 1 3 3 3 4 3 4 1 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 115 
4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 142 
5 3 4 1 2 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 4 1 1 3 4 1 2 3 2 4 1 3 3 3 4 109 
6 2 2 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 3 114 
7 3 3 3 4 4 3 2 1 4 3 3 1 3 4 1 3 1 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 118 
8 4 4 3 3 4 3 2 1 4 3 3 1 3 4 1 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 119 
9 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 1 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 100 
10 2 1 2 2 2 3 3 2 1 3 1 2 2 4 2 3 2 2 3 3 1 1 2 3 2 1 2 3 4 2 1 2 2 3 1 2 2 3 1 2 85 
11 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 132 
12 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 140 
13 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 126 
14 1 4 3 4 2 3 2 2 4 2 1 2 2 1 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 2 4 2 3 4 2 2 4 2 2 4 4 1 2 3 4 109 
15 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 4 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 1 3 3 111 
16 3 4 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 2 4 130 
17 3 3 1 4 4 4 3 1 3 4 4 4 2 1 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 131 
18 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 153 
19 3 4 3 2 3 2 1 3 4 4 3 4 1 1 2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 3 3 1 1 2 2 1 4 2 3 2 2 3 99 
20 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 2 3 4 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 1 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 120 
21 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 118 
22 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 1 1 3 3 3 2 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 118 
23 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 135 
24 3 4 2 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 138 
25 4 4 3 3 4 4 4 1 4 3 3 1 3 4 1 2 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 130 
26 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 121 
27 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 132 
28 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 105 
29 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 1 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 3 3 114 
30 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 109 
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Data Hasil Uji Coba Instrumen Skala Penerimaan Sosial 
No. NO. ITEM 
Jumlah 
Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 
1 3 2 4 2 3 3 3 2 3 3 4 3 4 1 2 3 1 1 2 4 2 4 4 3 4 2 3 1 3 3 3 1 2 4 4 3 99 
2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 3 1 1 1 2 87 
3 3 2 4 1 1 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 90 
4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 4 130 
5 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 2 2 4 1 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 1 94 
6 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 2 3 94 
7 4 3 4 2 4 1 4 2 4 4 3 3 2 3 2 4 4 3 2 4 2 3 3 2 2 4 4 4 4 4 2 3 1 4 2 1 107 
8 4 3 3 2 4 1 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 2 1 3 3 1 2 2 2 2 2 3 4 3 2 4 3 2 2 2 3 98 
9 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 84 
10 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 92 
11 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 100 
12 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 107 
13 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 103 
14 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 1 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 117 
15 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 103 
16 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 128 
17 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 124 
18 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 128 
19 4 3 3 3 3 3 1 1 3 4 2 2 3 2 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 94 
20 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 121 
21 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 119 
22 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 118 
23 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 116 
24 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 2 3 104 
25 4 1 3 2 4 1 3 2 4 4 4 3 2 4 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 4 3 3 2 3 3 2 1 96 
26 4 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 2 4 3 1 2 4 3 4 3 3 1 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 96 
27 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 2 2 106 
28 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 97 
29 4 2 3 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 4 1 2 3 3 1 3 2 2 4 4 3 95 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 3 3 4 2 3 2 2 3 105 
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Hasil Uji Validitas Skala Empati 
Correlations 
Item_1    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.583" 
.002 
30 
Valid 
Item_2    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.551" 
.002 
30 
Valid 
Item_3    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.155 
.414 
30 
Tidak Valid 
Item_4    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.694" 
.000 
30 
Valid 
Item_5    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.394' 
.031 
30 
Valid 
Item_6    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.712" 
.000 
30 
Valid 
Item_7    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.636" 
.000 
30 
Valid 
Item_8    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
-.020 
.918 
30 
Tidak Valid 
Item_9    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.424' 
.019 
30 
Valid 
Item_10   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.162 
.391 
30 
Tidak Valid 
Item_11   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.638" 
.000 
30 
Valid 
Item_12   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.391' 
.033 
30 
Valid 
Item_13   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.477" 
.008 
30 
Valid 
Item_14   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
-.011 
.955 
30 
Tidak Valid 
Item_15   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.162 
.392 
30 
Tidak Valid 
Item_16   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.305 
.101 
30 
Tidak Valid 
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Item_17   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.442' 
.014 
30 
Valid 
Item_18   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.685" 
.001 
30 
Valid 
Item_19   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.391' 
.033 
30 
Valid 
Item_20   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.663" 
.000 
30 
Valid 
Item_21   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.424' 
.019 
30 
Valid 
Item_22   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.279 
.135 
30 
Tidak Valid 
Item_23   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.557" 
.001 
30 
Valid 
Item_24   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.462' 
.010 
30 
Valid 
Item_25   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.755" 
.000 
30 
Valid 
Item_26   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.612" 
.000 
30 
Valid 
Item_27   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.491" 
.006 
30 
Valid 
Item_28   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.525" 
.003 
30 
Valid 
Item_29   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.144 
.448 
30 
Tidak Valid 
Item_30   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.427' 
.019 
30 
Valid 
Item_31   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.643" 
.000 
30 
Valid 
Item_32   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.724" 
.000 
30 
Valid 
Item_33   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.802" 
.000 
30 
Valid 
Item_34   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
 
.654" 
.000 
30 
Valid 
121 
 
Item_35   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.561" 
.001 
30 
Valid 
Item_36   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.659" 
.000 
30 
Valid 
Item_37   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.517" 
.003 
30 
Valid 
Item_38   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.442' 
.014 
30 
Valid 
Item_39   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.599" 
.000 
30 
Valid 
Item_40   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.714" 
.000 
30 
Valid 
(') Correlations is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
(") Correlations is significant at the 0.01 level (2-tailed) 
[DataSet0]  
Hasil Uji Reliabilitas Skala Empati 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.911 40 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 116.90 200.645 .502 .908 
Item_2 116.70 198.355 .508 .908 
Item_3 117.10 208.714 .108 .912 
Item_4 117.07 195.513 .663 .906 
Item_5 116.73 204.754 .358 .910 
Item_6 116.57 199.013 .691 .906 
Item_7 117.17 197.661 .603 .907 
Item_8 117.20 212.717 -.082 .916 
Item_9 116.53 202.464 .379 .909 
Item_10 116.90 209.059 .125 .912 
Item_11 116.83 197.868 .606 .907 
Item_12 117.27 199.582 .321 .912 
Item_13 117.43 200.185 .429 .909 
Item_14 117.37 212.861 -.084 .918 
Item_15 117.43 208.185 .106 .913 
Item_16 116.97 205.895 .262 .911 
Item_17 117.03 201.689 .396 .909 
Item_18 117.03 196.033 .654 .906 
Item_19 116.57 205.357 .358 .910 
Item_20 116.53 199.775 .638 .907 
Item_21 116.53 202.464 .379 .909 
Item_22 117.33 206.023 .232 .911 
Item_23 116.57 200.254 .522 .908 
Item_24 117.03 202.309 .423 .909 
Item_25 116.97 197.137 .734 .905 
Item_26 116.80 200.579 .584 .907 
Item_27 117.13 202.326 .455 .909 
Item_28 117.07 200.754 .487 .908 
Item_29 116.73 209.582 .111 .912 
Item_30 117.40 201.007 .375 .910 
Item_31 116.80 192.441 .597 .906 
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Item_32 117.10 195.334 .697 .905 
Item_33 116.90 196.231 .784 .905 
Item_34 117.20 197.062 .622 .906 
Item_35 116.73 198.271 .519 .908 
Item_36 116.63 196.033 .625 .906 
Item_37 116.87 200.809 .478 .908 
Item_38 117.00 202.414 .400 .909 
Item_39 116.90 198.645 .563 .907 
Item_40 116.37 199.895 .694 .907 
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Hasil Uji Validitas Skala Penerimaan Sosial 
Correlations 
Item_1    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.323 
.082 
30 
Tidak Valid 
Item_2    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.583" 
.001 
30 
Valid 
Item_3    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.645" 
.000 
30 
Valid 
Item_4    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.667" 
.000 
30 
Valid 
Item_5    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.625" 
.000 
30 
Valid 
Item_6    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.269 
.150 
30 
Tidak Valid 
Item_7    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.315 
.089 
30 
Tidak Valid 
Item_8    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.558" 
.001 
30 
Valid 
Item_9    Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.613" 
.000 
30 
Valid 
Item_10   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.359 
.051 
30 
Tidak Valid 
Item_11   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.636" 
.000 
30 
Valid 
Item_12   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.517" 
.003 
30 
Valid 
Item_13   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.455' 
.012 
30 
Valid 
Item_14   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.572" 
.001 
30 
Valid 
Item_15   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.633" 
.000 
30 
Valid 
Item_16   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
 
.707" 
.000 
30 
Valid 
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Item_17   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.561" 
.001 
30 
Valid 
Item_18   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.667" 
.000 
30 
Valid 
Item_19   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.539" 
.002 
30 
Valid 
Item_20   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.523" 
.003 
30 
Valid 
Item_21   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.324 
.081 
30 
Tidak Valid 
Item_22   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.079 
.679 
30 
Tidak Valid 
Item_23   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.642" 
.000 
30 
Valid 
Item_24   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.239 
.116 
30 
Tidak Valid 
Item_25   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.370' 
.044 
30 
Valid 
Item_26   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.451' 
.012 
30 
Valid 
Item_27   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.510" 
.004 
30 
Valid 
Item_28   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.550" 
.002 
30 
Valid 
Item_29   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.173 
.359 
30 
Tidak Valid 
Item_30   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.374' 
.042 
30 
Valid 
Item_31   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.613" 
.000 
30 
Valid 
Item_32   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.667" 
.000 
30 
Valid 
Item_33   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.442' 
.020 
30 
Valid 
Item_34   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
 
.418' 
.022 
30 
Valid 
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Item_35   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.419' 
.021 
30 
Valid 
Item_36   Pearson Correlation    
Sig. (2-tailed) 
N 
.541" 
.002 
30 
Valid 
(') Correlations is significant at the 0.05 level (2-tailed) 
(") Correlations is significant at the 0.01 level (2-tailed)  
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Skala Penerimaan Sosial 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.910 36 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
Item_1 101.87 163.361 .269 .910 
Item_2 102.13 159.154 .547 .906 
Item_3 101.73 157.030 .609 .905 
Item_4 102.13 154.257 .625 .905 
Item_5 101.83 157.868 .589 .906 
Item_6 102.23 164.254 .211 .911 
Item_7 102.57 163.702 .264 .910 
Item_8 102.33 159.609 .520 .907 
Item_9 101.73 159.857 .583 .906 
Item_10 101.90 163.541 .314 .909 
Item_11 101.90 158.093 .602 .906 
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Item_12 101.97 162.102 .485 .907 
Item_13 102.17 161.247 .410 .908 
Item_14 102.03 158.378 .530 .906 
Item_15 102.20 156.993 .595 .906 
Item_16 101.93 153.444 .669 .904 
Item_17 101.97 157.551 .514 .907 
Item_18 102.07 154.823 .627 .905 
Item_19 101.77 160.461 .502 .907 
Item_20 102.03 159.344 .478 .907 
Item_21 102.50 163.914 .276 .910 
Item_22 102.60 168.179 .019 .914 
Item_23 102.03 158.447 .610 .906 
Item_24 102.37 164.309 .242 .910 
Item_25 102.57 162.668 .320 .909 
Item_26 102.43 161.771 .409 .908 
Item_27 102.13 160.464 .470 .907 
Item_28 102.03 159.413 .509 .907 
Item_29 102.40 166.800 .128 .911 
Item_30 102.23 162.461 .323 .909 
Item_31 101.73 158.340 .577 .906 
Item_32 102.07 155.444 .629 .905 
Item_33 102.63 162.171 .378 .909 
Item_34 102.33 161.678 .369 .909 
Item_35 102.37 161.551 .370 .909 
Item_36 102.40 158.524 .495 .907 
 
 
 
 
 
 
128 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 4. SKALA PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
 
SKALA EMPATI DAN SKALA 
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Kepada: 
Yth. Siswa/i VII dan VIII 
SMP N 2 Sewon 
 
 Dengan hormat, 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan untuk menyelesaikan pendidikan 
sarjana di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, maka 
perkenankanlah saya memohon partisipasi Anda untuk dapat meluangkan waktu 
sejenak untuk mengisi atau menjawab pernyataan-pernyataan yang ada dalam 
skala penelitian ini. 
 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauhmana empati dan 
penerimaan sosial siswa reguler terhadap siswa ABK. Skala penelitian ini terdiri 
dari dua bagian, yaitu Skala Empati dan Skala Penerimaan Sosial Siswa Reguler 
terhadap Siswa ABK. Saya mengharapkan Anda memberikan jawaban yang jujur, 
terbuka, dan apa adanya, bukan berdasarkan apayang seharusnya. Tidak ada 
jawaban yang salah dalam pengisian skala ini. Semua jawaban dan identitas Anda 
dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian.  
  
Saya sebagai peneliti sangat mengharapkan partisipasi Anda karena 
partisipasi Anda merupakan bantuan yang sangat berarti bagi keberhasilan 
penelitian ini. Atas bantuan dan kesediaan Anda dalam mengisi skala ini, saya 
ucapkan terima kasih.  
 
 
Yogyakarta,   Mei 2015 
Hormat Saya,   
 
 
Nunung Irawati  
 
131 
 
 
SKALA EMPATI DAN  
SKALA PENERIMAAN SOSIAL SISWA REGULER TERHADAP SISWA 
ABK 
A. Identitas Responden 
Nama :      Asal Sekolah : 
Kelas :      Usia  : 
No. Absen :  
B. Petunjuk Mengerjakan 
1. Isilah identitas diri Anda dengan benar pada kolom yang telah disediakan. 
2. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan berikut dengan seksama dan teliti. 
3. Berilah tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban berikut yang 
paling sesuai dengan keadaan yang anda rasakan. 
4. Jika anda merasa kurang yakin dan ingin mengganti jawaban yang telah 
anda pilih, anda dapat meralatnya dengan cara memberi tanda (=) di atas 
tanda (√) yang dipilih. 
5. Setiap pernyataan dalam skala empati dan penerimaan sosial siswa reguler 
terhadap siswa ABK ini dilengkapi dengan empat alternatif pilihan 
jawaban yaitu: 
a) Sangat Sesuai (SS) 
b) Sesuai (S) 
c) Tidak Sesuai (TS) 
d) Sangat Tidak Sesuai (STS)  
Contoh: 
----- SELAMAT MENGERJAKAN ------ 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. Saya suka mengejek orang lain       √  
2. 
Saya tidak pilih-pilih teman dalam 
bergaul 
√  √     
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1. Skala Empati 
No. Pernyataan  
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya mempertimbangkan pendapat orang lain sebelum 
mengambil keputusan dalam  sebuah diskusi kelompok.         
2. 
Ketika mendapat saran dari orang lain, saya mampu 
mempertimbangkannya.          
3. Saya suka meremehkan nasehat atau saran dari orang lain.         
4. 
Ketika ada teman yang dibohongi sahabatnya sendiri, 
saya dapat mengerti bagaimana kekecewaan yang 
dirasakannya.         
5. 
Sebelum memberikan kritik kepada orang lain, saya 
membayangkan terlebih dahulu bagaimana jika saya yang 
berada diposisinya.          
6. 
Saya merasa kesulitan ketika harus membayangkan 
seolah-olah  diri sendiri menjadi orang lain.         
7. 
Saya dapat mengerti teman sedang bersedih hanya dengan 
melihat raut wajahnya.         
8. 
Saya tidak bisa membedakan apakah teman sedang 
bersedih atau senang jika hanya melihat raut mukanya.          
9. 
Saya tidak pernah tahu jika teman sedang bersedih, 
apabila ia tidak bercerita atau mengungkapkannya 
kepada saya.         
10. 
Ketika saya menonton film yang sedih, saya dapat dengan 
mudah meneteskan air mata.         
11. 
Saya menonton film tanpa mengerti masing-masing 
karakter yang ada dalam film tersebut. 
    
12. 
Saya berusaha membantu ketika ada teman yang 
mengalami kesulitan. 
    13. Saya ikut menjenguk ketika ada teman yang sedang sakit.          
14. 
Saya berusaha menghibur ketika ada teman yang sedang 
sedih.         
15. 
Saya merasa malas ketika diminta teman untuk membantu 
menyelesaikan permasalahannya.          
16. 
Saya menghindar ketika ada teman yang membutuhkan 
pertolongan.         
17. 
Saya berusaha fokus ketika sedang mendengarkan 
curahan hati teman.         
18. 
Saya dapat mengerti apa isi cerita yang disampaikan 
teman kepada saya.         
19. 
Saya tetap asyik bermain handphone ketika ada teman 
yang sedang bercerita kepada saya.          
20. 
Saya kurang mengerti apa cerita yang disampaikan teman 
kepada saya, karena saya kurang fokus saat         
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mendengarkannya. 
21. 
Saya hanya sekedar mendengarkan cerita teman tanpa 
mencoba menangapinya.           
22. Saya merasa sedih ketika melihat penderitaan orang lain.         
23. Saya merasa senang ketika melihat kesusahan orang lain.         
24. 
Saya tidak mudah tersentuh terhadap penderitaan yang 
dialami orang lain.         
25. 
Saya ikut merasakan kekhawatiran teman akan sesuatu 
yang terjadi padanya.         
26. 
Saya merasa gelisah ketika mendapat informasi bahwa 
ada teman yang mengalami kecelakaan.          
27. 
Saya merasa biasa saja ketika melihat teman sedang 
menghadapi suatu masalah.         
28. 
Saya merasa bahwa kesusahan orang lain bukanlah 
urusan saya.         
29. 
Saya merasa kesal ketika melihat ada teman yang 
diperlakaukan tidak adil.         
30. 
Saya jengkel ketika melihat seorang teman diolok-olok 
oleh teman-teman yang lain.         
31. 
Saya tidak merasa terganggu dengan penderitaan yang 
dialami orang lain.         
32. 
Saya senang ketika melihat seorang teman diolok-olok 
oleh teman-teman yang lain.         
 
2. Skala Penerimaan Sosial Siswa Reguler terhadap Siswa ABK 
No. Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S TS STS 
1. 
Saya tidak mempermasalahkan keterbatasan yang 
dimiliki siswa ABK. 
    
2. 
Saya beranggapan bahwa dibalik keterbatasan yang 
dimilikinya, siswa ABK memiliki kelebihan masing-
masing. 
    
3. 
Saya merasa dibeda-bedakan, kenapa siswa ABK 
mendapatkan bimbingan khusus sedangkan saya tidak. 
    
4. 
Bagi saya, keterbatasan yang dimiliki siswa ABK itu 
merupakan suatu hal yang aneh. 
    
5. 
Keberadaan siswa ABK di kelas justru membuat saya 
lebih semangat untuk rajin belajar.  
    6. Saya merasa malu karena satu kelas dengan siswa ABK.  
    
7. 
Saya merasa keberadaan siswa ABK hanya menghambat 
proses pembelajaran. 
    
8. 
Saya berusaha membantu ketika melihat siswa ABK 
sedang membutuhkan bantuan. 
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9. 
Saya suka menyapa ketika berpapasan dengan siswa 
ABK di luar kelas. 
    
10. 
Saya tidak membeda-bedakan siswa ABK dengan teman-
teman yang lainnya. 
    
11. 
Saya suka ngobrol dan bercanda dengan siswa ABK 
ketika jam istirahat. 
    
12. 
Saya pura-pura sibuk ketika melihat siswa ABK sedang 
mengalami kesulitan. 
    
13. 
Saya lebih memilih cuek daripada harus menyapa siswa 
ABK.  
    
14. 
Saya malas ngobrol dan bercanda dengan siswa ABK 
karena merasa tidak nyambung. 
    
15. 
Saya ikut-ikutan mengejek ketika ada teman lain yang 
mengejek siswa ABK. 
    
16. 
Saya bersedia berteman dengan siswa ABK, bahkan 
ketika yang lain menjauhi. 
    
17. 
Saya menjauh ketika ada siswa ABK yang mencoba 
mendekat dan ingin berteman dengan saya. 
    
18. 
Saya suka berdiskusi dengan siswa ABK mengenai 
materi pelajaran yang kurang kami pahami. 
    
19. 
Bagi saya, belajar bersama dengan siswa ABK itu adalah 
hal yang menyenangkan. 
    
20. 
Saya tidak bisa konsentrasi ketika belajar bersama 
dengan siswa ABK. 
    
21. 
Saya hanya merasa direpotkan saat belajar bersama 
dengan siswa ABK. 
    22. Saya merasa senang ketika bermain dengan siswa ABK. 
    23. Saya suka pilih-pilih teman saat bermain. 
    
24. 
 Bermain dengan siswa ABK itu kurang seru dan  
membosankan. 
    
25. 
Saya merasa nyaman ketika bekerjasama dengan siswa 
ABK dalam sebuah kelompok. 
    
26. 
Saya dapat bekerjasama dengan siswa ABK dalam 
mengerjakan tugas kelompok. 
    
27. 
Ketika ada tugas kelompok, saya lebih memilih masuk 
kelompok yang tidak ada siswa ABK nya.  
    
28. 
Saat bekerja kelompok, saya lebih memilih pindah ke 
kelompok lain daripada harus satu kelompok dengan 
siswa ABK.   
     
Terimakasih  
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Data Hasil Penelitian Skala Empati 
No. 
Subjek 
No . Item 
Skor 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
1 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 2 3 3 96 
3 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 106 
5 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 93 
7 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 90 
8 3 3 4 2 3 2 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 4 101 
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 86 
10 3 3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 103 
11 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 96 
12 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 
13 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 99 
14 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 99 
15 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 96 
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 96 
17 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 102 
18 4 3 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 105 
19 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 4 2 3 2 4 4 2 4 3 3 3 2 4 3 4 97 
20 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
21 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 97 
22 3 3 3 3 3 1 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 96 
23 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 95 
24 4 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 113 
25 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 1 3 4 1 2 4 4 106 
26 4 3 3 4 3 2 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 96 
27 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 4 102 
28 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 103 
29 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 98 
30 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 98 
31 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 99 
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32 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 100 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 94 
34 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 
35 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 102 
36 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 90 
37 2 2 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 83 
38 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 93 
39 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 98 
40 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 
41 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 114 
42 3 3 2 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 93 
43 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98 
44 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 82 
45 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 87 
46 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 88 
47 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 86 
48 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 
49 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 88 
50 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
51 4 3 3 3 4 2 3 3 1 2 4 4 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 1 2 3 3 3 3 90 
52 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 97 
53 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 2 2 4 3 3 4 95 
54 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 102 
55 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
56 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 95 
57 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 100 
58 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 90 
59 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 91 
60 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 93 
61 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 111 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 92 
63 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 93 
64 4 4 3 3 2 3 4 1 3 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 2 2 3 3 3 2 92 
65 4 3 4 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 98 
66 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 
67 3 3 3 2 3 1 3 3 2 1 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 84 
68 4 4 4 4 3 3 2 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 99 
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69 3 3 3 4 3 3 3 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 92 
70 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 98 
71 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 99 
72 4 3 4 2 2 2 3 3 2 1 3 3 1 4 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 91 
73 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 90 
74 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 90 
75 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 107 
76 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 92 
77 4 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 2 1 4 4 105 
78 3 3 2 4 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 88 
79 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 100 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 93 
81 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 89 
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Data Hasil Penelitian Skala Penerimaan Sosial 
No. No. Item Skor 
Total Subjek 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 4 3 3 3 4 4 4 1 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 97 
2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 76 
3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 108 
5 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 77 
6 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 87 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 79 
8 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 90 
9 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 63 
10 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 
11 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 70 
12 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 79 
13 2 3 3 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 70 
14 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 80 
15 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 80 
16 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 77 
17 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 
18 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 92 
19 4 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 97 
20 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 
21 3 3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 1 2 2 71 
22 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 4 2 2 77 
23 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 
24 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 93 
25 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 81 
26 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 2 2 2 2 1 3 3 2 72 
27 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
28 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 82 
29 3 4 2 1 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 71 
30 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 82 
31 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 90 
32 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 80 
140 
 
33 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 4 3 2 3 2 2 3 1 3 2 1 1 1 1 64 
34 3 4 2 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 2 2 2 83 
35 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 96 
36 3 3 2 2 2 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 2 4 2 2 2 3 1 1 69 
37 1 1 3 4 2 2 3 3 3 1 3 2 2 3 4 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 2 1 1 61 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 74 
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 84 
40 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 97 
41 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 
42 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 78 
43 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 85 
44 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 64 
45 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 68 
46 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 74 
47 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 88 
48 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 96 
49 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 69 
50 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 67 
51 4 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 2 2 3 78 
52 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 75 
53 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 84 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 88 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
56 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 1 2 86 
57 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 89 
58 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 72 
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 75 
60 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 77 
61 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 90 
62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 78 
63 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 2 2 3 4 2 4 2 2 2 3 3 84 
64 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 2 1 1 2 1 3 3 3 3 2 77 
65 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 82 
66 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
67 3 3 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 2 3 1 3 4 3 4 4 2 3 2 2 2 1 2 72 
68 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 4 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 3 84 
69 3 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 76 
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70 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 87 
71 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 95 
72 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 2 2 3 78 
73 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 76 
74 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 70 
75 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 90 
76 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 82 
77 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 1 4 2 3 2 2 3 4 3 2 2 4 4 89 
78 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 75 
79 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 81 
80 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 80 
81 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 74 
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Tabel Diskripsi Data 
Frequencies 
 
Statistics 
 empati penerimaan_sosial 
N Valid 81 81 
Missing 0 0 
Mean 96,3086 81,0247 
Median 96,0000 81,0000 
Mode 96,00 84,00 
Std, Deviation 7,15654 9,15283 
Variance 51,216 83,774 
Minimum 82,00 61,00 
Maximum 122,00 108,00 
Sum 7801,00 6563,00 
 
 
Perhitungan Batasan Skor Kategorisasi 
Rumus Kategori 
 
Empati 
       
        Skor Max 
   
= 122 
  Skor Min 
   
= 82 
  Mean ideal 204 / 2 = 102 
  St Deviasi 
ideal 40 / 6 = 6,67 
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Tinggi 
 
 
: X ≥ M + SD 
    Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
   Rendah 
 
: X < M – SD  
    
        Kategori 
  
Skor 
    Tinggi 
 
: X ≥ 108,67 
  Sedang 
 
: 95,33 ≤ X < 108,67 
Rendah 
 
: X < 95,33 
  
        
        Penerimaan_Sosial 
      Skor Max 
   
= 108 
  Skor Min 
   
= 61 
  Mean ideal 169 / 2 = 84,5 
  St Deviasi 
ideal 47 / 6 = 7,8333333 
  
        Tinggi 
 
: X ≥ M + SD 
    Sedang 
 
: M – SD ≤ X < M + SD 
   Rendah 
 
: X < M – SD  
    
        Kategori 
  
Skor 
    Tinggi 
 
: X ≥ 92,3 
  Sedang 
 
: 76,7 ≤ X < 92,3 
Rendah 
 
: X < 76,7 
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Data Kategori 
 
No 
Empati Penerimaan_Sosial 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 95 Rendah 97 Tinggi 
2 96 Sedang 76 Rendah 
3 97 Sedang 87 Sedang 
4 106 Sedang 108 Tinggi 
5 88 Rendah 77 Sedang 
6 93 Rendah 87 Sedang 
7 90 Rendah 79 Sedang 
8 101 Sedang 90 Sedang 
9 86 Rendah 63 Rendah 
10 103 Sedang 91 Sedang 
11 96 Sedang 70 Rendah 
12 96 Sedang 79 Sedang 
13 99 Sedang 70 Rendah 
14 99 Sedang 80 Sedang 
15 96 Sedang 80 Sedang 
16 96 Sedang 77 Sedang 
17 102 Sedang 88 Sedang 
18 105 Sedang 92 Sedang 
19 97 Sedang 97 Tinggi 
20 99 Sedang 87 Sedang 
21 97 Sedang 71 Rendah 
22 96 Sedang 77 Sedang 
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No 
Empati Penerimaan_Sosial 
Skor Kategori Skor Kategori 
23 95 Rendah 89 sedang 
24 113 Tinggi 93 Tinggi 
25 106 Sedang 81 Sedang 
26 96 Sedang 72 Rendah 
27 102 Sedang 84 Sedang 
28 103 Sedang 82 Sedang 
29 98 Sedang 71 Rendah 
30 98 Sedang 82 Sedang 
31 99 Sedang 90 Sedang 
32 100 Sedang 80 Sedang 
33 94 Rendah 64 Rendah 
34 97 Sedang 83 Sedang 
35 102 Sedang 96 Tinggi 
36 90 Rendah 69 Rendah 
37 83 Rendah 61 Rendah 
38 93 Rendah 74 Rendah 
39 98 Sedang 84 Sedang 
40 109 Tinggi 97 Tinggi 
41 114 Tinggi 89 Sedang 
42 93 Rendah 78 Sedang 
43 98 Sedang 85 Sedang 
44 82 Rendah 64 Rendah 
45 87 Rendah 68 Rendah 
46 88 Rendah 74 Rendah 
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No 
Empati Penerimaan_Sosial 
Skor Kategori Skor Kategori 
47 86 Rendah 88 sedang 
48 122 Tinggi 96 Tinggi 
49 88 Rendah 69 Rendah 
50 89 Rendah 67 Rendah 
51 90 Rendah 78 Sedang 
52 97 Sedang 75 Rendah 
53 95 Rendah 84 Sedang 
54 102 Sedang 88 Sedang 
55 95 Rendah 84 Sedang 
56 95 Rendah 86 Sedang 
57 100 Sedang 89 Sedang 
58 90 Rendah 72 Rendah 
59 91 Rendah 75 Rendah 
60 93 Rendah 77 Sedang 
61 111 Tinggi 90 Sedang 
62 92 Rendah 78 Sedang 
63 93 Rendah 84 Sedang 
64 92 Rendah 77 Sedang 
65 98 Sedang 82 Sedang 
66 94 Rendah 82 Sedang 
67 84 Rendah 72 Rendah 
68 99 Sedang 84 Sedang 
69 92 Rendah 76 Rendah 
70 98 Sedang 87 Sedang 
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No 
Empati Penerimaan_Sosial 
Skor Kategori Skor Kategori 
71 99 Sedang 95 tinggi 
72 91 Rendah 78 Sedang 
73 90 Rendah 76 Rendah 
74 90 Rendah 70 Rendah 
75 107 Sedang 90 Sedang 
76 92 Rendah 82 Sedang 
77 105 Sedang 89 Sedang 
78 88 Rendah 75 Rendah 
79 100 Sedang 81 Sedang 
80 93 Rendah 80 Sedang 
81 89 Rendah 74 Rendah 
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Frekuensi Kategori 
Frequencies 
 
Statistics 
 empati 
penerimaan_sosi
al 
N Valid 81 81 
Missing 0 0 
 
Frequency Table 
 
Empati 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 37 45,7 45,7 45,7 
sedang 39 48,1 48,1 93,8 
tinggi 5 6,2 6,2 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
 
penerimaan_sosial 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid rendah 25 30,9 30,9 30,9 
sedang 48 59,3 59,3 90,1 
tinggi 8 9,9 9,9 100,0 
Total 81 100,0 100,0  
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Hasil Uji Normalitas 
 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 empati 
penerimaan_sosi
al 
N 81 81 
Normal Parameters
a,b
 Mean 96,3086 81,0247 
Std, Deviation 7,15654 9,15283 
Most Extreme Differences Absolute ,107 ,052 
Positive ,107 ,049 
Negative -,049 -,052 
Kolmogorov-Smirnov Z ,959 ,465 
Asymp, Sig, (2-tailed) ,317 ,982 
a, Test distribution is Normal, 
b, Calculated from data, 
 
 
Hasil Uji Linieritas 
 
Means 
Case Processing Summary 
 
Cases 
Included Excluded Total 
N Percent N Percent N Percent 
penerimaan_sosial  * 
empati 
81 100,0% 0 ,0% 81 100,0% 
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Report 
penerimaan_sosial 
empati Mean N Std, Deviation 
82,00 64,0000 1 , 
83,00 61,0000 1 , 
84,00 72,0000 1 , 
86,00 75,5000 2 17,67767 
87,00 68,0000 1 , 
88,00 73,7500 4 3,40343 
89,00 70,5000 2 4,94975 
90,00 74,0000 6 4,24264 
91,00 76,5000 2 2,12132 
92,00 78,2500 4 2,62996 
93,00 80,0000 6 4,77493 
94,00 73,0000 2 12,72792 
95,00 88,0000 5 5,43139 
96,00 75,8571 7 3,62531 
97,00 82,6000 5 10,23719 
98,00 81,8333 6 5,63619 
99,00 84,3333 6 8,68716 
100,00 83,3333 3 4,93288 
101,00 90,0000 1 , 
102,00 89,0000 4 5,03322 
103,00 86,5000 2 6,36396 
105,00 90,5000 2 2,12132 
106,00 94,5000 2 19,09188 
107,00 90,0000 1 , 
109,00 97,0000 1 , 
111,00 90,0000 1 , 
113,00 93,0000 1 , 
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114,00 89,0000 1 , 
122,00 96,0000 1 , 
Total 81,0247 81 9,15283 
 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig, 
penerimaan_sosial 
* empati 
Between 
Groups 
(Combined) 4252,560 28 151,877 3,224 ,000 
Linearity 3177,819 1 3177,819 67,464 ,000 
Deviation from 
Linearity 
1074,741 27 39,805 ,845 ,677 
Within Groups 2449,390 52 47,104   
Total 6701,951 80    
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
penerimaan_sosial * empati ,689 ,474 ,797 ,635 
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Hasil Uji Korelasi 
 
Correlations 
Correlations 
 Empati penerimaan_sosial 
empati Pearson Correlation 1 ,689
**
 
Sig, (2-tailed)  ,000 
N 81 81 
penerimaan_sosial Pearson Correlation ,689
**
 1 
Sig, (2-tailed) ,000  
N 81 81 
**, Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed), 
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